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ABSTRAK

Nama / NIM : Nandini /220303076

Judul : Program Takhasus Menghafal Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Ulumul Qur’an
Mardhatillah Kota Subulussalam

Tebal Skripsi : 86 \Halaman

Program Studi : IImu Al-Qur’an dan Tafsir

Pembimbing I : Dr. Suarni Abdullah, S.Ag., M.Ag.

Pembimbing II : Zulihafnani, S.TH., MA.

Menghafal Al-Qur’an merupakan ibadah mulia sekaligus bentuk
penjagaan kemurnian wahyu Allah SWT sebagaimana ditegaskan
dalam Q.S. Al-Hijr ayat 9. Tradisi ini terus diwariskan dan menjadi
fokus di berbagai lembaga pendidikan Islam, termasuk melalui
program takhasus tahfiz di pesantren. Namun, pelaksanaannya tidak
selalu- mencapai target, seperti yang terjadi di Pondok Pesantren
Ulumul Qur’an Mardhatillah Kota Subulussalam, di mana capaian
hafalan santriwati menurun dalam beberapa tahun terakhir.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan program takhasus
Al-Qur’an serta mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambatnya. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, hasil penelitian
menunjukkan bahwa program telah berjalan terstruktur meliputi
seleksi santriwati, pembagian halagah, metode rabt, ziyadah,
murdja’ah, serta pendampingan ustadzah. Namun, capaian hafalan
belum merata dan cenderung menurun, terutama pada angkatan
2021-2023. Faktor penghambat utama meliputi ketidakseimbangan
jumlah santriwati dan ustadzah, menurunnya motivasi, kejenuhan
dalam muraja’ah, serta terbatasnya pengawasan. Adapun faktor
pendukung mencakup sistem halagah, jadwal terstruktur, dan
lingkungan pesantren yang kondusif. Oleh Karena itu, Penelitian ini
merekomendasikan ~ penguatan  manajemen  program  dan
penambahan tenaga pembina.
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Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini, secara umum berpedoman kepada transliterasi seperti di
jelaskan dalam buku panduan penulisan skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat UIN Ar-Raniry Banda Aceh dengan keterangan sebagai

PEDOMAN TRANSLITERASI

berikut:
Arab Transliterasi Arab Tarnsliterasi
{ Tidak 5L T (titkk di bawah)
- disimbolkan
o B 5 Z (titik di bawah)
<o T ¢ \
J : F
C [ &
: H (titik di bawah) 3 Q
] Kh ‘ K
& )
R D J L
R Dh . M
J R o N
5 Z P w
P S A H
& Sy : ‘
S (titik di bawah) < Y
2 D (titik di bawah)




Catatan:
1. Vokal Tunggal

& (fathah) = a misalnya, & ditulis hadatha
o (kasrah) = i misalnya, & ditulis gila
& (dammah) = u misalnya, s ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap
(@) (fathah dan ya) = ay, misalnya, »_»_» ditulis hurayrah
(s) (fathah dan waw) = aw, misalnya, ¥~ s ditulis tawhid

3. Vokal Panjang (maddah)

(") (fathah dan alif) = 2, (a dengan garis di atas)
(@) (kasrah dan ya) =1, (1 dengan garis di atas)
(s) (dammah dan waw) =1, (u dengan garis di atas)

Misalnya; (Jste 3855, ol ) ditulis burhan, taufig, ma qul.

4. Ta’Marbutah (3)
1a’Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya al-falfasah al- ila
(Js¥) 4auldll) Sementara fa ‘marbutah mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah (h), misalnya: ( Jady Asuldll célss
A mle A ditulis Tahafut al-Falasifah, Dalil al-Inayah,
Manahij al-Adilah.

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan lambang
(%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni
yang sama dengan huruf yang mendapatkan syaddah, misalnya
(Al) ditulis islamiayah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
huruf J' transliterasinya adalah al, misalnya: (- SV ditulis
al-kasf, al-nafs.
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7. Hamzah (s)
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata,
ditransliterasikan dengan ('), misalnya (3W) ditulis mala’ikah,
isa ditulis juz'’i. Adapunhamzah yang terletak di awal kata, tidak
dilambangkan karena dalam bahasa arab, ia menjadi alif,
misalnya: ¢!, ditulis ikhtira’

Modifikasi:

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Hasbi Ash Shidieqy, sedangkan nama-nama
lainnya ditulis. sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud
Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Damaskus, bukan Dimasyq, Kairo bukan Qahira dan
sebagainya.

Singkatan:

SWT = Subhanahu wa ta’ala.

SAW = Shallallahu ‘alaihi wa sallam.
QS. =Qur’an Surah

HR. = Hadis Riwayat

hlm. = Halaman

M = Maschi

H = Hijriah

Vol. = Volume

No. = Nomor
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menghafal Al-Qur’an merupakan amalan yang sangat mulia

dan bernilai tinggi dalam Islam, karena para penghafal Al-Qur’an
termasuk ke dalam golongan Ahlullah atau keluarga Allah di muka
bumi. Oleh karena itu, proses menghafal Al-Qur’an bukanlah hal
yang mudah dan membutuhkan waktu yang cukup panjang. Untuk
mendukung keberhasilan dalam menghafal, diperlukan penerapan
metode-metode khusus yang dapat mampermudah para santri dalam
proses tersebut.! Menghafal Al-Qur’an merupakan bentuk ibadah
yang sangat mulia dan memiliki kedudukan istimewa dalam ajaran
Islam. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman:

Sptial 85 S ek g
Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan
pasti Kami (pula) yang memeliharanya) (Q.S Al-Hijr; 9)

Berdasarkan penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-
Mishbah, ayat tersebut menegaskan bahwa Al-Qur’an bersumber
langsung dari Allah SWT dan terjamin keasliannya sepanjang masa.
Penggunaan kata inna dan nahnu menunjukkan kebesaran serta
keagungan Allah, sekaligus menjadi bantahan terhadap keraguan
yang mempertanyakan asal-usul dan keotentikan Al-Qur’an.

Janji pemeliharaan Al-Qur’an mencakup penjagaan dari segala
bentuk perubahan, baik pada lafaz maupun maknanya, sehingga
tidak mungkin terjadi  penambahan, pengurangan, atau
pemutarbalikan. Pemeliharaan ini dilakukan oleh Allah SWT secara
langsung, sekaligus melalui perantaraan makhluk-Nya, seperti
malaikat Jibril dalam penyampaian wahyu dan umat Islam dalam
menjaga serta melestarikannya.

1 Amalia Sholeha and Muhammad Dahlan Rabbanie, “Hafalan Al-Qur'an
Dan Hubungannya Dengan Nilai Akademis Siswa,” Tarbawi : Jurnal Pendidikan
Islam 17,n0.2 (2021): hlm 1-10.
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Keterlibatan ~ manusia  dalam  menghafal, = menulis,
membukukan, mengajarkan, dan memanfaatkan teknologi untuk
menjaga Al-Qur’an merupakan wujud nyata dari realisasi janji Allah
SWT. Banyaknya penghafal Al-Qur’an dari berbagai usia, bangsa,
dan latar belakang bahasa menjadi bukti kuat terpeliharanya Al-
Qur’an dalam dada umat Islam.2

Dengan demikian, ayat ini menegaskan keistimewaan Al-
Qur’an dibandingkan kitab-kitab suci sebelumnya, karena
pemeliharaannya dijamin langsung oleh Allah SWT. Sekaligus, ayat
ini menjadi motivasi bagi umat Islam untuk terus menjaga,
mempelajari, dan mengamalkan Al-Qur’an sebagai bentuk
partisipasi dalam menjaga kitab suci yang keasliannya telah dijamin
oleh Allah SWT sepanjang masa.

Berdasarkan penafsiran Imam al-Tabari, ayat tersebut
menegaskan kepastian bahwa Al-Qur’an merupakan wahyu Allah
SWT yang pemeliharaannya dijamin secara langsung oleh-Nya.
Jaminan tersebut mencakup perlindungan dari segala bentuk
penyimpangan, baik berupa penambahan, pengurangan, maupun
masuknya unsur kebatilan, sehingga lafaz dan makna Al-Qur’an
tetap autentik sebagaimana ketika pertama kali diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw. Dengan demikian, seluruh ajaran Al-Qur’an
baik yang berkaitan dengan hukum, batasan, maupun kewajiban
tetap terjaga keutuhannya dan tidak mengalami perubahan sepanjang
masa.>

Penafsiran al-Tabari ini semakin menguatkan pemahaman
bahwa jaminan pemeliharaan Al-Qur’an merupakan wujud kasih
sayang sekaligus tanggung jawab Allah SWT terhadap wahyu
terakhir-Nya. Hal ini juga menjadi pembeda mendasar antara Al-
Qur’an dan kitab-kitab suci sebelumnya yang pemeliharaannya tidak

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002) Vol 7, hlm 95-97.

8 Syaikh Ahmad Muhammad Syakir & Syaikh Mahmud Muhammad
Syakir, “ Tafsir Ath-Thabari”, (Jakarta: Pusaka Azzam, 2007),hlm 719-720.



dijamin secara langsung oleh Allah SWT. Oleh karena itu, keutuhan
Al-Qur’an menjadikannya sumber ajaran Islam yang otentik,
terpercaya, dan relevan untuk dijadikan pedoman hidup umat
manusia sepanjang zaman.

Penelitian ini menjelaskan tarsiran pada Q.S Al-Hijr ayat 9
yang menegaskan bahwa salah satu bentuk penjagaan Allah terhadap
kemurnian Al-Qur’an adalah melalui hafalan yang diwariskan dari
generasi ke generasi. Hafalan ini tertanam dalam dada umat Islam
yang tersebar di berbagai penjuru dunia, menjadi bukti konkret dari
penjagaan Allah SWT atas Wahyu-Nya. Hal ini juga menjadi
pendorong bagi umat islam untuk senantiasa menjaga, mempelajari,
dan mengamalkan Al-Qur’an.

Dalam bentuk hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari
disebutkan:

el o, BEEE 32 LA Rl e () 58 ige o oE
3 A ,1/:,/,)},1" T« -
(ol o)y )l G131 s 5a S5 JB ey ade

Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal, telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata: telah
memberitakan kepada Algomah bin Marsyad saya
mendengar yang menyatakan Sa'da bin Ubaidah dari Abi
Abdurrohman Sulamiy dari Ustman ibnu Affan ra dari Nabi
SAW beliau bersabda: "Yang terbaik diantara kamu adalah
orang yang mempelajari Al-Qur'an dan kemudian
mengajarkannya"... (HR. Bukhari).*

4 Muhammad bin Ismail Abu Abdullah Al- Bukhari Al-Ju'fi, Al-Jami' al-
Musnad as-Sahih al-Mukhtasarmin Umuri Rasulillah SAW wa Sunanihi wa
Ayyamihi Sahih Bukhari, (Dar Tauq an-Najah, 1422 H), Jilid 9



Hadis ini menunjukkan kemuliaan bagi siapa saja yang
terlibat dalam pembelajaran dan pengajaran Al-Qur’an, termasuk
mereka yang menghafalnya. Menghafal Al-Qur’an menurut para
ulama, seperti Imam Nawawi, termasuk dalam kategori fardhu
kifayah, yaitu kewajiban kolektif yang apabila telah dilakukan oleh
sebagian umat maka gugurlah kewajiban tersebut dari yang lainnya.
Namun demikian, pahala dan kemuliaan bagi mereka yang
menjalankan amalan ini sangatlah besar. Bahkan dalam hadis lain
dijelaskan bahwa para penghafal Al-Qur’an kelak akan dikenakan
mahkota kehormatan di akhirat dan dapat memberikan syafaat pada
keluarganya.

Keutamaan ini membuat kegiatan menghafal Al-Qur’an
menjadi sangat penting dalam pembinaan karakter dan spiritualitas
umat, khususnya bagi generasi muda. Meski begitu, proses
menghafal Al-Qur’an tidaklah mudah. Diperlukan waktu yang
panjang, konsisten, semangat, dan strategi yang tepat agar proses
hafalan dapat berlanjut dengan efektif dan hasilnya maksimal. Oleh
karena itu, berbagai lembaga pendidikan Islam, terutama pondok
pesantren, mulai menyusun program-program khusus yang
terstruktur untuk mendukung kegiatan tahfizul Qur’an.

Salah satu lembaga pendidikan Islam yang menerapkan
program khusus ini adalah Pondok Pesantren Ulumul Qur’an
Mardhatillah yang terletak di kota Subulussalam. Pesantren ini telah
mengimplementasikan program  takhasus menghafal Al-Qur’an
sebagai bentuk keseriusan dalam mencetak generasi penghafal Al-
Qur’an. Program ini didesain agar para santri dapat menyelesaikan
hafalan dalam jangka waktu yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang
peneliti lakukan dengan Munalia salah seorang ustazah di pondok
pensantren Ulumul Qur’an Mardhatillah pada tanggal 09 Mei 2025,
diketahui bahwa target hafalan para santriwati di pondok pesantren
tersebut yaitu khatam 30 Juz dalam kurun waktu 3 tahun. Untuk
angkatan 2022 terdapat 17 santriwati, namun hanya 8 santriwati



yang mencapai target dan diwisudakan pada tahun 2024.° Ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan program ini belum menunjukkan
hasil yang optimal. Masih banyak santri yang belum mampu
mencapai target hafalan sesuai yang direncanakan. Sejumlah
kendala ditemukan, seperti kurangnya disiplin santri, lemahnya
manajemen waktu, serta ketidaksesuaian metode pengajaran dengan
karakteristik santri. Kondisi ini menandakan adanya kesenjangan
antara perencanaan program dan realisasi dilapangan, yang tentunya
membutuhkan kajian lebih dalam agar dapat ditemukan Solusi yang
tepat.

Penelitian sebelumnya banyak membahas mengenai program
takhasus dalam menghafal Al-Qur’an. Salah satunya adalah
penelitan Muhammad Arif Wicagsono yang fokus pada efektivitas
metode Yanbu’a untuk meningkatkan kemampuan Tahfiz di SMP IT
Al-Anis Kartasura.® Selain itu, Amir Syaipuddin Ritonga dkk juga
meneliti proses tahfiz dengan menggunakan metode muraja’ah dan
talgin.” Penelitian lain oleh Aisha Satira Ardhi dkk menyoroti
optimalisasi hafalan Al-Qur’an pada anak usia dini menggunakan
metode falaqqi® Ketiga penelitian tersebut memiliki fokus yang
berbeda, tetapi secara umum berupaya untuk meningkatkan kualitas
hafalan Al-Qur’an dengan berbagai metode yang diterapkan pada
berbagai kelompok usia dan konteks pendidikan. Sementara itu,

5 Wawancara bersama Munalia salah seorang ustazah Pondok Pesantren
Ulumul Qur’an Mardhatillah Pada Tanggal 09 Mei 2025.

6 Muhammad Arif Wicagsono and Nurul Latifatul Inayati, “Efektifitas
Metode Yanbu’a Dalam Meningkatkan Kemampuan Tahfiz Al-Qur’an Di SMP Al-
Anis Kartasura Tahun Pelajaran 2017/2018,” Suhuf: International Journal of
Islamic Studies 30,1n0.2 (2018): hlm 157-67.

" Amir Saypuddin Ritonga and Abdul Fattah Nasution, “Implementasi
Program Tahfiz Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran
Pendidikan Agama Islam,” Fitrah: Journal of Islamic Education 4, no.2 (2023):
hlm 188-200.

8 Aisha Satira Ardhi and Jhoni Warmansyah, “Optimalisasi Hafalan Al-
Qur’an Anak Usia Dini: Studi Penerapan Metode Talaqqi Di Mdta Masjid Istighfar
Koto Tuo, Limapuluh Kota,” JOEAI (Journal of Education and Instruction) 6,no.
2 (2023): hlm 376-85.
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penelitian ini berfokus pada identifikasi faktor-faktor yang
menyebabkan program fakhasus di Pondok Pesantren Ulumul
Qur’an Mardhatillah tidak berjalan sesuai dengan target yang telah
ditetapkan.

Dalam upaya meningkatkan kualitas penghafalan Al-Qur'an,
berbagai faktor yang berhubungan dengan kondisi geografis, budaya
lokal, dan sumber daya yang ada perlu diperhatikan. Faktor-faktor
ini dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
keberhasilan suatu program. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan kajian yang lebih komprehensif terhadap implementasi
program takhasus ~di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an
Mardhatillah. Penelitian ini bertujuan untuk = mengidentifikasi
berbagai faktor yang mendukung maupun menghambat keberhasilan
program tersebut. Selain itu, penelitian ini juga akan mengevaluasi
secara spesifik implementasi program takhasus menghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah Kota
Subulussalam, yang hingga saat ini belum banyak diteliti dalam
kajian ilmiah. Dengan pendekatan kualitatif yang mendalam,
penelitian ini akan mengungkap dinamika pelaksanaan program
mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang pelaksanaan program takhasus di
Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah, serta memberikan
kontribusi dalam perbaikan dan pengembangan program serupa di
masa depan.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini diarahkan untuk mengkaji secara
mendalam pelaksanaan program takhasus menghafal Al-Qur’an
pada santriwati di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah
Kota Subulussalam. Kajian ini menitikberatkan pada bagaimana
program tersebut dijalankan dalam praktiknya, meliputi proses
pelaksanaan kegiatan hafalan, metode yang digunakan, pengelolaan
waktu, serta peran pengasuh dan asatidzah dalam membimbing dan
mengawasi santriwati selama proses menghafal Al-Qur’an.



Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada pengungkapan
berbagai faktor yang memengaruhi pelaksanaan program, baik faktor
penghambat maupun faktor pendukung dalam pencapaian target
hafalan santriwati. Faktor-faktor tersebut mencakup aspek internal
seperti motivasi dan kedisiplinan santriwati, serta aspek eksternal
seperti sistem pembinaan, lingkungan pesantren, dan ketersediaan
fasilitas yang mendukung kegiatan tahfiz. Dengan demikian, fokus
penelitian ini disusun secara sejalan dengan rumusan masalah,
sehingga mampu memberikan gambaran yang jelas dan terarah
mengenai  pelaksanaan program - serta faktor-faktor yang
memengaruhinya.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan program takhasus Al-Qur’an santriwati

di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah?

2. Apasaja Faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan
program takhasus Al-Qur’an santriwati di Pondok Pesantren
Ulumul Qur’an Mardhatillah?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam
bagaimana pelaksanaan program  takhasus Al-Qur’an yang
dijalankan oleh santriwati di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an
Mardhatillah, mulai dari perencanaan, proses pelaksanaan, hingga
evaluasi kegiatan hafalan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk mengkaji dan mengidentifikasi berbagai faktor yang
memengaruhi jalannya program tersebut, baik faktor pendukung
yang membantu keberhasilan pencapaian target hafalan maupun
faktor penghambat yang menjadi kendala bagi santriwati dalam
menyelesaikan hafalan Al-Qur’an sesuai dengan target yang telah
ditetapkan.

E. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan khazanah keilmuan Islam,
khususnya dalam bidang pendidikan Al-Qur’an dan kajian tahfidz.
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Hasil penelitian ini dapat memperkaya referensi akademik mengenai
implementasi program takhasus menghafal Al-Qur’an di lingkungan
pesantren, serta menjadi bahan kajian bagi penelitian selanjutnya
yang mengangkat tema serupa.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan yang konstruktif bagi pengelola Pondok
Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah dalam mengevaluasi dan
mengembangkan pelaksanaan program takhasus menghafal Al-
Qur’an. Temuan penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan bagi
lembaga pendidikan Islam lainnya dalam merancang dan mengelola
program tahfiz yang lebih efektif, sesuai dengan kondisi santri dan
karakteristik lembaga, guna mencapai target hafalan secara optimal.

F. Sistematika Penulisan
Skripsi ini disusun dalam lima bab yang saling berkaitan

secara sistematis danterstruktur guna memberikan pemahaman yang
utuh terhadap fokus penelitian, mulai dari perumusan masalah
hingga penarikan kesimpulan. Setiap bab memiliki fungsi dan peran
yang saling melengkapi dalam menjelaskan proses dan hasil
penelitian. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan, berfungsi sebagai landasan awal
penelitian yang menguraikan konteks dan arah kajian secara
menyeluruh. Pembahasan diawali dengan latar belakang masalah
yang menjelaskan kondisi empiris pelaksanaan program takhasus
Al-Qur’an santriwati di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an
Mardhatillah, serta alasan akademik dan praktis yang
melatarbelakangi pentingnya penelitian ini dilakukan. Selanjutnya
dirumuskan permasalahan penelitian yang menjadi fokus kajian,
diikuti dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai. Bab ini juga
memuat manfaat penelitian, baik secara teoritis sebagai kontribusi
keilmuan dalam bidang pendidikan Al-Qur’an, maupun secara
praktis sebagai bahan evaluasi dan pengembangan program
takhasus. Pada bagian akhir bab disajikan sistematika penulisan
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untuk memberikan gambaran mengenai alur dan struktur
pembahasan skripsi secara keseluruhan.

Bab Il Kajian Pustaka dan kerangka teori, menguraikan
landasan teoretis yang digunakan sebagai dasar analisis dalam
penelitian. Pembahasan mencakup konsep Al-Qur’an dan tahfiz Al-
Qur’an, pengertian serta tujuan program takhasus, karakteristik
program menghafal Al-Qur’an, dan teori-teori yang berkaitan
dengan faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
program tahfiz. Selain itu, bab ini menyajikan kajian terhadap
penelitian terdahulu yang relevan  guna menunjukkan posisi
penelitian ini  di - antara kajian-kajian = sebelumnya serta
mengidentifikasi perbedaan dan kebaruan penelitian. Pada bagian
akhir bab dirumuskan kerangka berpikir penelitian yang
menggambarkan alur logis antara teori, fokus penelitian, dan data
lapangan dalam menjawab rumusan masalah.

Bab IIl Metode Penelitian yang menjelaskan secara
sistematis dan terperinci metode penelitian yang digunakan sebagai
pedoman dalam pelaksanaan penelitian. Uraian mencakup jenis dan
pendekatan penelitian yang digunakan, alasan pemilihannya, serta
penjelasan mengenai lokasi dan waktu penelitian. Selanjutnya
dijelaskan subjek dan objek penelitian yang menjadi sumber data,
teknik pengumpulan datayang meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi, serta teknik analisis -data yang digunakan untuk
mengolah dan menafsirkan data penelitian. Bab ini juga memuat
penjelasan mengenai upaya menjaga keabsahan data agar hasil
penelitian yang diperoleh memiliki tingkat validitas dan kredibilitas
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, menyajikan hasil
penelitian yang diperoleh dari lapangan secara deskriptif dan
analitis. Pembahasan meliputi gambaran umum Pondok Pesantren
Ulumul Qur’an Mardhatillah, pelaksanaan program takhasus Al-
Qur’an santriwati, bentuk pembinaan dan strategi menghafal yang
diterapkan, serta mekanisme evaluasi hafalan. Selain itu, bab ini
menguraikan secara rinci faktor-faktor yang mendukung dan
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menghambat pelaksanaan program takhasus Al-Qur’an. Seluruh
temuan penelitian kemudian dianalisis dan dibahas dengan
mengaitkannya pada landasan teoretis yang telah dikemukakan pada
Bab II, sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif dan
objektif mengenai pelaksanaan program tersebut.

Bab V Penutup, Bab ini merupakan bagian akhir skripsi yang
memuat kesimpulan penelitian sebagai jawaban atas rumusan
masalah yang telah dikemukakan pada Bab I. Kesimpulan disusun
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan
pada bab sebelumnya. Selain itu, bab ini juga menyajikan saran-
saran yang bersifat konstruktif dan aplikatif bagi pengelola Pondok
Pesantren  Ulumul Qur’an  Mardhatillah  dalam  rangka
pengembangan program takhasus Al-Qur’an, bagi santriwati sebagai
peserta program, serta bagi peneliti selanjutnya yang tertarik
mengkaji tema serupa.
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BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Pustaka

Penulis mengkaji dari beberapa penelitian-penelitian
sebelumnya yang dijadikan bahan perbandingan dan mencari
informasi dari buku-buku, jurnal maupun skripsi untuk mendapatkan
informasi yang berkenanaan dengan judul yang digunakan untuk
memperoleh landasan teori ilmiah untuk penelitian ini

Penelitian yang dilakukan oleh Firdha Ma’rifatun Nikmah
dalam skripsinya mengkaji implementasi program tahfiz Al-Qur’an
di MAN 1 Kudus sebagai program unggulan yang mengintegrasikan
hafalan dengan pendidikan formal. Pelaksanaan program meliputi
kegiatan halagah, setoran hafalan, muraja’ah, serta evaluasi berkala,
dengan dukungan motivasi siswa dan kerja sama lembaga, meskipun
terdapat hambatan seperti menurunnya semangat dan kesulitan
menghafal. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini,
penelitian yang mengkaji program fakhasus menghafal Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah lebih menekankan
pada pelaksanaan tahfiz secara intensif dengan orientasi utama pada
pencapaian target hafalan secara maksimal, bukan pada integrasi
dengan pembelajaran akademik.!

Penelitian yang dilakukan oleh Fifi Nur Arifah dalam
skripsinya membahas pelaksanaan program tahfiz di MTs Miftahul
Ulum yang dilaksanakan secara terstruktur lima kali dalam
seminggu, dengan metode muraja’ah dan takrir, serta evaluasi
melalui setoran hafalan. Program ini memberikan implikasi positif
terhadap peningkatan motivasi, kebiasaan mengamalkan hafalan,
dan pembentukan karakter religius siswa. Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini, penelitian yang mengkaji program
takhasus menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an
Mardhatillah lebih menitikberatkan pada hafalan intensif dengan

1 Firdha Ma’rifatun Nikmah, Skripsi “implementasi program tahfidz Al-
Qur’an di MAN 1 Kudus” (Semarang, UIN Walisongo, 2021)
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target yang tinggi, sedangkan penelitian tersebut lebih berfokus pada
aspek motivasi dan pembinaan karakter siswa.?

Penelitian yang dilakukan oleh Mohd Issomuddin dalam
tesisnya mengkaji strategi pembelajaran tahfiz di Ma’had Tahfiz
Pondok Pesantren Miftahul Ulum Kalisat-Jember melalui aspek
pengorganisasian, penyampaian, dan pengelolaan hafalan. Strategi
ini mencakup penanaman niat ibadah, peningkatan motivasi,
penggunaan metode muroja’ah dan Yanbu’a, serta kegiatan
pendukung seperti musabagah dan khataman, sehingga
menghasilkan santri yang tidak hanya mampu menghafal tetapi juga
memahami kandungan ayat. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini, penelitian yang mengkaji program takhasus
menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an
Mardhatillah lebih berfokus pada pelaksanaan tahfiz secara intensif
dengan target hafalan tertentu, bukan pada pendekatan holistik yang
mencakup pemahaman dan pembinaan karakter secara menyeluruh.?

Penelitian yang dilakukan oleh Teddy Aprilianto dalam
tesisnya membahas pelaksanaan tahfiz Al-Qur’an dengan
menggunakan media digital di SDIT Al-Azhar Lebong melalui
media audio dan audio-visual, seperti murattal MP3 dan animasi,
yang mendukung proses pembelajaran meskipun terdapat kendala
berupa keterbatasan waktu, kreativitas guru, dan akses jaringan.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini, penelitian yang
mengkaji program takhasus menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah lebih menekankan pada
hafalan intensif tanpa bergantung pada penggunaan media digital,
dengan fokus utama pada pencapaian kualitas dan kuantitas hafalan.*

2 Fifi Nur Arifah, Skripsi “Implementasi Program Tahfidz dalam
Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur’an Siswa Mts Miftahul Ulum
Tegaldlimo Banyuangi”, (Banyuwangi, UIN Jember, 2023)

3 Mohd Issomuddin Tesis “ Strategi Pembelajaran Al-Qur ‘an di Ma had
Tahfidz Pondok Pesantren Miftahul Ulum Kalisat-Jember” (IAIN Jember, 2019)

4 Teddy Aprilianto, Tesis ” Problematika Pelaksanaan Tahfidz AI-Qur an
Menggunakan Media Digital Pada Siswa Kelas IIl di SD IT Al-Azhar Lebong
(TAIN Curup, 2023)
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Penelitian yang dilakukan oleh Lely Ayu Munfaridah dalam
jurnalnya menunjukkan bahwa kegiatan menghafal Al-Qur’an
memiliki hubungan yang baik dengan pembentukan karakter siswa
di SMP Taruna Jaya Surabaya, yang ditandai dengan meningkatnya
semangat beribadah, ketaatan, dan sikap positif siswa setelah
mengikuti program tahfiz. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini, penelitian yang mengkaji program takhasus
menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an
Mardhatillah lebih berfokus pada sistem dan pelaksanaan tahfiz
secara intensif, bukan pada dampaknya terhadap pembentukan
karakter siswa.®

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Hajar Sitorus dan Al
Yasir dalam jurnalnya mengkaji manajemen menghafal Al-Qur’an di
SDIT melalui fungsi perencanaan, pelaksanaan dengan metode
sima’i, jama’, dan talqin, pengarahan, serta evaluasi, sehingga
mampu  mencapai target hafalan tiga juz pada peserta didik.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini, penelitian yang
mengkaji program takhasus menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah lebih menekankan pada
pelaksanaan tahfiz intensif dengan target hafalan yang lebih tinggi
dalam lingkungan pesantren, bukan pada manajemen pembelajaran
di tingkat dasar.’

Penelitian yang dilakukan oleh Arifin, Fathirma’ruf, dan
Ilyas Yasir dalam jurnalnya membahas efektivitas penggunaan
aplikasi hijaiyah berbasis budaya lokal “Nggahi Mbojo” dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada lansia, dengan
hasil kemampuan membaca mencapai kategori baik yang didukung
oleh motivasi peserta didik. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini, penelitian yang mengkaji program takhasus
menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an
Mardhatillah berfokus pada tahfiz intensif bagi santri muda dengan

5 Lely Ayu Munfaridah, "Efektivitas Menghafal Al-Qur'an dalam Upaya
Membentuk Karakter Siswa di SMP Taruna Jaya Surabaya" Journal of Higher
Education and Academic Advencement, Vol 1, no. 7 (2024): him 133-38.

6 Siti Hazar Sitorus and Al Yasir, “Menghafal Al Quran Bagi Anak Didik
Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Cendikia Bangkinang: Perspektif Manajemen
Dakwah,” Idarotuna Vol4,no. 1, (2022): hlm 43.
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target hafalan tertentu, bukan pada penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi maupun pada peserta didik lansia. ’

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian
tahfiz Al-Qur’an umumnya berfokus pada aspek karakter, motivasi,
manajemen pembelajaran, integrasi pendidikan formal, serta
penggunaan media. Penelitian yang mengkaji program takhasus
menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an
Mardhatillah berfokus pada pelaksanaan tahfiz secara intensif dan
terstruktur, meliputi metode hafalan, jadwal setoran, target capaian,
serta proses muraja’ah. Kajian ini juga menyoroti dinamika
pencapaian program, di mana pada tahap awal target hafalan dapat
tercapai, namun pada tahun ketahun berikutnya mengalami
penurunan, sehingga perlu dianalisis faktor pendukung dan
penghambatnya. Hal ini memberikan gambaran menyeluruh tentang
sistem pembinaan hafalan dalam lingkungan pesantren dengan
orientasi pada pencapaian target hafalan secara maksimal.

B. Kerangka Teori

Kerangka teori dalam penelitian ini disusun untuk
memberikan dasar konseptual yang digunakan dalam menganalisis
pelaksanaan program takhasus Al-Qur’an santriwati di Pondok
Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah. Kerangka ini berfungsi
sebagai pisau analisis dalam memahami proses pelaksanaan
program, dinamika interaksi antar pelaksana program, serta faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan dan hambatan capaian
hafalan santriwati. Melalui kerangka teori yang relevan, penelitian
ini berupaya menghubungkan antara temuan empiris di lapangan
dengan konsep-konsep teoretis yang dapat menjelaskan realitas
pelaksanaan program secara sistematis dan logis.

7 Arifin Arifin et. all, “Efektivitas Belajar Al-Qur’an Dengan
Menggunakan Aplikasi Hijaiyah Berbasis Budaya Lokal ‘Nggahi Mbojo’(Bahasa

Bima) Pada Lansia Di Kabupaten Dompu,” Ainara Journal (Jurnal Penelitian
Dan PKM Bidang llmu Pendidikan) 1,no0. 1 (2020): hlm 24-30.
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1. Teori Manajemen (Tingkat Pelaksanaan/Actuating)

Teori manajemen yang dikemukakan oleh George R. Terry,
pada tingkatan actuating merupakan fungsi inti dalam manajemen,
karena pada tahap inilah seluruh rencana, kebijakan, dan tujuan
organisasi diterjemahkan ke dalam tindakan nyata.® Fungsi
pelaksanaan mencakup upaya menggerakkan, membimbing, dan
mengarahkan seluruh unsur yang terlibat dalam program agar
bekerja secara maksimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Oleh karena itu, keberhasilan suatu program pendidikan sangat
ditentukan oleh bagaimana proses pelaksanaan tersebut dijalankan
secara konsisten dan berkesinambungan.

Dalam penelitian ini, kerangka actuating digunakan sebagai
kerangka analisis utama untuk menelaah bagaimana program
takhasus menghafal Al-Qur’an santriwati dilaksanakan di Pondok
Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah. Fokus kajian diarahkan
pada praktik nyata pelaksanaan program dalam keseharian
santriwati, sekaligus untuk mengungkap faktor-faktor yang
menyebabkan capaian hafalan santri dari tahun ke tahun mengalami
penurunan dan tidak mencapai target yang telah ditentukan oleh
pihak pesantren.

Pelaksanaan program fakhasus menghafal Al-Qur’an
merupakan proses penerapan program secara langsung dalam
aktivitas harian santriwati, 'yang mencakup kegiatan setor hafalan,
muraja’ah harian, talagqi dengan  asatizah, bimbingan dan
penguatan hafalan, serta pembinaan kedisiplinan dan manajemen
waktu santri. Keberhasilan pelaksanaan program sangat dipengaruhi
oleh konsistensi penerapan metode menghafal yang digunakan,
intensitas dan kualitas pendampingan asatizah dalam membimbing
hafalan santri, serta tingkat kedisiplinan dan keterlibatan santriwati
dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan yang telah ditetapkan.

8 Pri Mulyono & Titik Haryati, “Konsep Dan Penerapan Fungsi
Menajemen Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Terintegrasi Vol 1,no0 4 (2023), hlm
3-4.
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Dengan demikian, teori manajemen yang difokuskan pada
kerangka actuating  digunakan dalam penelitian ini untuk
menganalisis secara mendalam praktik nyata pelaksanaan program
takhasus menghafal Al-Qur’an, serta untuk mengidentifikasi
penyebab utama ketidaktercapaian target hafalan santriwati di
Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah.

2. Teori Remembering dalam Menghafal Al-Qur’an

Teori remembering berkembang dari kajian psikologi
kognitif modern yang dipelopori oleh para tokoh seperti Hermann
Ebbinghaus, Atkinson dan Shiffrin, serta Alan Baddeley. Hermann
Ebbinghaus dikenal sebagai tokoh awal yang meneliti daya ingat
secara eksperimental melalui konsep kurva lupa (forgetting curve),
yang menjelaskan bahwa informasi yang tidak diulang akan cepat
dilupakan. Temuan ini menunjukkan pentingnya pengulangan
(repetition) dalam proses menghafal.

Selanjutnya, Atkinson dan Shiffrin mengembangkan Model
Pemrosesan Informasi  (Information Processing Model) yang
menjelaskan bahwa ingatan manusia bekerja melalui tiga tahapan
utama, yaitu sensory memory, short-term memory, dan long-term
memory. Model ini menjadi dasar utama dalam memahami
bagaimana aktivitas menghafal berlangsung secara kognitif.
Sementara itu, Alan Baddeley memperkaya kajian ini dengan konsep
working memory, yang menekankan peran perhatian dan
pengelolaan informasi dalam proses mengingat.®

Teori remembering atau daya ingat merupakan bagian dari
kajian psikologi kognitif yang membahas proses mental manusia
dalam menerima, menyimpan, dan memanggil kembali informasi.
Dalam konteks pendidikan, teori ini banyak digunakan untuk
menganalisis kemampuan peserta didik dalam menghafal,

9 Atkinson, R. C., & Shiffrin, R. M. (1968). Human Memory: A Proposed
System and Its Control Processes. In K. W. Spence & J. T. Spence (Eds.), The

Psychology of Learning and Motivation (Vol. 2). New York: Academic Press, him
92-97.
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memahami, dan mempertahankan informasi dalam jangka waktu
tertentu. Menghafal Al-Qur’an sebagai aktivitas utama dalam
program takhasus pada hakikatnya merupakan proses kognitif yang
sangat bergantung pada mekanisme daya ingat (memory).

Secara konseptual, teori remembering berpijak pada
pandangan bahwa ingatan tidak bersifat pasif, melainkan aktif dan
dinamis. Proses menghafal bukan sekadar mengulang informasi,
tetapi melibatkan perhatian, pemaknaan, pengulangan, serta
penguatan melalui latihan yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
keberhasilan atau kegagalan dalam menghafal Al-Qur’an tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan intelektual semata, tetapi juga
oleh bagaimana. proses kognitif mengingat bekerja dalam diri
santriwati.

Teori remembering digunakan dalam penelitian ini sebagai
kerangka teoritis untuk menganalisis pelaksanaan program takhasus
menghafal Al-Qur’an. Menghafal dipahami sebagai proses kognitif
yang melibatkan pengkodean ayat, penyimpanan hafalan dalam
memori jangka panjang, serta kemampuan memanggil kembali
hafalan secara tepat dan berkesinambungan.

Melalui teori ini, keberhasilan program takhasus tidak hanya
diukur dari jumlah juz yang dihafal, tetapi juga dari kekuatan
hafalan, kestabilan ingatan, dan kemampuan santriwati dalam
mempertahankan hafalan dalam jangka panjang. Dengan demikian,
teori remembering memberikan sudut pandang ilmiah untuk menilai
efektivitas metode, pola pembinaan, serta sistem evaluasi hafalan di
pondok pesantren.

C. Definisi Operasional
Definisi operasional disusun untuk memberikan batasan

yang jelas terhadap istilah-istilah utama yang digunakan dalam
penelitian ini, sehingga tidak menimbulkan perbedaan penafsiran
antara peneliti dan pembaca. Melalui definisi operasional, setiap
konsep dijelaskan sesuai dengan konteks penelitian dan dapat
diamati serta diukur berdasarkan data lapangan. Definisi ini menjadi
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acuan dalam memahami fokus kajian serta memudahkan proses
pengumpulan dan analisis data terkait pelaksanaan program
takhasus menghafal Al-Qur’an santriwati di Pondok Pesantren
Ulumul Qur’an Mardhatillah.

1. Program Takhasus

Secara umum, istilah program merujuk pada serangkaian
kegiatan yang dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan
tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, program diartikan
sebagai rancangan mengenai asas-asas serta usaha-usaha yang akan
dijalankan.'® Pengertian-ini menunjukkan bahwa program bukan
sekadar kumpulan aktivitas, melainkan suatu perencanaan yang
memiliki arah, tujuan, serta tahapan pelaksanaan yang jelas. Dalam
konteks pendidikan, program berfungsi sebagai perangkat
perencanaan dan pengelolaan pembelajaran agar proses pendidikan
dapat berlangsung secara terarah, terukur, dan berkesinambungan.

Adapun istilah takhassus berasal dari bahasa Arab yang
berarti pengkhususan atau pendalaman pada bidang tertentu. Dalam
Kamus Besar Bahasa Arab, kata takhassus dimaknai sebagai at-
takhsis ~ fi majal mu‘ayyan, yaitu pemusatan perhatian atau
pengkhususan pada suatu bidang tertentu secara mendalam.!!
Dengan demikian, takhassus menunjukkan adanya fokus
pembelajaran yang lebih spesifik dibandingkan pembelajaran
umum, dengan tujuan mencapai tingkat penguasaan yang lebih
tinggi.12

Dengan demikian, program takhasus Al-Qur’an dapat
dipahami sebagai suatu program pendidikan yang dirancang secara
khusus dan terstruktur dengan fokus utama pada pendalaman

10 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia, entri “program”.

11 Ruhi al-Ba‘labaki, Al-Mawrid: Qamis ‘Arabi—Indunist (Kamus
Kontemporer Bahasa Arab), Beirut: Dar al-‘Ilm 1i al-Malayin, entri “takhassus”

12 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan
Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 168—-170.
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kemampuan Al-Qur’an, terutama dalam aspek bacaan, hafalan, dan
pembinaan kepribadian Qur’ani. Program ini tidak hanya
menekankan aspek kuantitas hafalan, tetapi juga kualitas bacaan,
kedisiplinan, serta pembentukan akhlak santri.

Dalam skripsi ini, yang dimaksud dengan program takhasus
Al-Qur’an adalah program unggulan di Pondok Pesantren Ulumul
Qur’an Mardhatillah yang secara khusus difokuskan pada kegiatan
menghafal Al-Qur’an secara intensif, terjadwal, dan dibimbing
langsung oleh pembina. Program ini diperuntukkan bagi santriwati
dengan target hafalan tertentu serta memiliki aturan dan sistem
pembinaan yang berbeda dari program pembelajaran Al-Qur’an
reguler.

Meskipun berfokus padatahfiz Al-Qur’an, program takhasus
yang dimaksud tidak hanya menitikberatkan pada aspek hafalan
semata, tetapi juga memperhatikan penguatan karakter santriwati.
Oleh karena itu, di samping kegiatan menghafal Al-Qur’an,
santriwati tetap mengikuti pendidikan formal, serta mendapatkan
pembelajaran ilmu keislaman  seperti figih dan akhlak. Dengan
demikian, meskipun program ini bersifat khusus dalam bidang
tahfiz, pesantren tetap menjalankan pembinaan yang menyeluruh,
dengan program takhasus menghafal Al-Qur’an sebagai unggulan
utamanya.

2. Menghafal AlI-Qur’an

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata hafal diartikan
sebagai kemampuan mengingat dan melafalkan sesuatu tanpa
melihat catatan, sedangkan menghafal berarti usaha atau proses
untuk memasukkan sesuatu ke dalam ingatan. Dalam konteks Al-
Qur’an, menghafal tidak sekadar mengingat teks, tetapi juga
menjaga keaslian lafaz dan ketepatan bacaan.13

13 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, "Kamus Besar Bahasa
Indonesia Daring.” Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riser, Dan Teknologi,
2016. Entri “hafal”.
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Para ulama dan ahli pendidikan Al-Qur’an memberikan
penekanan khusus terhadap makna menghafal Al-Qur’an. Menurut
Manna’ al-Qaththan, menghafal Al-Qur’an adalah proses menjaga
ayat-ayat Al-Qur’an dalam ingatan secara utuh, benar, dan
berkesinambungan, disertai dengan pemeliharaan bacaan sesuai
kaidah tajwid. Sementara itu, Al-Zarnuji menegaskan bahwa
keberhasilan menghafal Al-Qur’an sangat dipengaruhi oleh niat,
ketekunan, metode yang tepat, serta lingkungan yang mendukung.

Dalam perspektif psikologi pendidikan, menghafal Al-
Qur’an merupakan aktivitas kognitif yang melibatkan daya ingat,
konsentrasi, emosi, dan motivasi. Proses ini  menuntut
kesinambungan antara aspek intelektual danspiritual, sehingga tidak
hanya mengandalkan kemampuan ingatan semata, tetapi juga
kekuatan iman dan kedisiplinan diri.

Dalam skripsi ini, yang dimaksud dengan menghafal Al-
Qur’an adalah proses sistematis yang dilakukan oleh santriwati
untuk memasukkan, menjaga, dan mengulang ayat-ayat Al-Qur’an
ke dalam ingatan secara berkelanjutan, sesuai dengan target yang
ditetapkan dalam Program Takhasus Al-Qur’an. Proses ini
mencakup kegiatan setoran hafalan, muraja’ah, pembinaan bacaan,
serta evaluasi hafalan yang dilakukan secara rutin.

Peneliti memandang bahwa belum tercapainya target hafalan
santriwati tidak hanya disebabkan oleh-kemampuan individu, tetapi
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi belajar,
metode menghafal yang digunakan, manajemen waktu, intensitas
pembimbingan, serta kondisi lingkungan pesantren. Oleh karena itu,
penelitian ini memfokuskan kajian pada pelaksanaan program dan
faktor-faktoryang memengaruhi proses menghafal Al-Qur’an dalam
Program Takhasus tersebut.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Ulumul
Qur’an Mardhatillah yang terletak di Kota Subulussalam, Provinsi
Aceh. Lokasi ini dipilih karena pondok pesantren tersebut memiliki
program unggulan berupa Takhasus Menghafal Al-Qur’an yang
dirancang untuk mencetak para hafizah (penghafal Al-Qur’an
perempuan). Namun, berdasarkan observasi awal, diketahui bahwa
banyak santriwati belum mencapai target hafalan sesuai dengan
standar atau misi yang telah ditetapkan oleh pihak pesantren. Oleh
karena itu, lokasi ini dinilai relevan untuk diteliti guna mengevaluasi
implementasi program serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi pencapaian target hafalan tersebut.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian lapangan
meggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan dan memahami
secara mendalam bagaimana implementasi program takhasus
menghafal Al-Qur’an diterapkan di lingkungan pondok pesantren,
khususnya di kalangan santriwati. Penelitian ini bertujuan untuk
menggali data terkait proses pelaksanaan, kendala, serta respon
peserta didik terhadap program tersebut, sehingga diperoleh
gambaran menyeluruh yang dapat menjadi bahan evaluasi dan
pengembangan.

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah para santriwati Pondok

Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah Kota Subulussalam yang
mengikuti program ftakhasus Menghafal Al-Qur’an. Program ini
dirancang untuk menuntaskan hafalan 30 juz dalam jangka waktu
tiga tahun. Penelitian difokuskan pada santriwati yang mengikuti
program tersebut dari tahun 2020 hingga 2025, agar cakupan data
yang diperoleh dapat merepresentasikan dinamika pelaksanaan
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program secara lebih komprehensif.

Teknik penentuan subjek dilakukan dengan purposive
sampling, yaitu dengan memilih santriwati yang telah menjalani
program minimal satu tahun. Pemilihan ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang bersifat mendalam dan relevan, baik
dari sisi proses, pengalaman, maupun kendala yang dihadapi selama
mengikuti program.

Selain itu, informan pendukung dalam penelitian ini
meliputi:

1. Para wustazah pengampu tahfiz, yang secara langsung
membimbing hafalan santriwati.

2. Koordinator program tahfiz, yang bertanggung jawab dalam
perencanaan dan evaluasi teknis program.

3. Pimpinan pondok pesantren, sebagai penentu kebijakan strategis
dan pengarah visi misi program.

4. Santriwati yang menjadi subjek penelitian ini yaitu mereka yang
yang telah mengikuti program takhasus minimal selama satu
tahun.

Para informan ini dipilih untuk memberikan perspektif yang
beragam, baik dari sisi pelaksana teknis maupun pengambil
kebijakan, sehingga data yang dihimpun dapat menggambarkan
implementasi program secara utuh

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu:
1. Data Primer

Data primer diperoleh secara langsung dari hasil wawancara
dan observasi terhadap santriwati, ustazah pengampu tahfiz,
koordinator program, serta pimpinan pondok. Informasi yang
dihimpun meliputi pengalaman mengikuti program, metode
menghafal yang diterapkan, capaian hafalan, kendala yang dihadapi,
serta evaluasi pelaksanaan program dari berbagai sudut pandang.
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2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen resmi milik
pondok pesantren yang berkaitan dengan pelaksanaan program
tahfiz, antara lain: buku panduan program takhasus, kurikulum
tahfiz, jadwal kegiatan tahfiz, laporan perkembangan hafalan
santriwati, serta catatan evaluasi internal lembaga.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid dan mendalam, peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data berikut:

1. Observasi
Observasi dilaksanakan langsung di lingkungan Pondok

Pesantren untuk memperoleh = gambaran = faktual mengenai
pelaksanaan pembelajaran tahfiz Al-Qur’an. Pengamatan diarahkan
pada pola kegiatan harian santriwati, tahapan dan variasi metode
menghafal yang diterapkan, peran ustazah dalam membimbing serta
mengevaluasi hafalan, dan dinamika interaksi yang terbangun
selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti mencermati
secara sistematis jalannya kegiatan dari awal hingga akhir, termasuk
suasana kelas, kedisiplinan santriwati, serta respon santriwati
terhadap arahan pengajar. Seluruh proses pengamatan dilakukan
dengan menjaga posisi peneliti sebagai pihak yang berada di luar
aktivitas inti, sehingga data yang diperoleh merefleksikan kondisi
pembelajaran sebagaimana berlangsung secara alami di pesantren.?2

2. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan sejumlah informan yang
memiliki keterkaitan langsung dengan pelaksanaan program tahfiz
Al-Qur’an di pondok pesantren. Informan meliputi santriwati yang
telah mengikuti program tahfiz selama minimal satu tahun, ustazah
pengampu tahfiz, koordinator program tahfiz, serta pimpinan
pondok pesantren. Proses wawancara dilaksanakan melalui tanya
jawab yang disusun berdasarkan pokok-pokok bahasan penelitian,

22 Siti Kholifah dan Wayan Suyadnya, Metodologi Penelitian Kualitatif
Berbagi Pengalaman Dari Lapangan (Depok: Grafindo Persada, 2018),hlm. 173.
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sehingga setiap informan memberikan keterangan sesuai dengan
peran dan pengalamannya masing-masing. Informasi yang digali
mencakup pelaksanaan program tahfiz, strategi pembelajaran yang
diterapkan, efektivitas metode yang digunakan, motivasi santriwati
dalam menghafal Al-Qur’an, serta hambatan yang dihadapi baik dari
aspek internal maupun eksternal. Wawancara juga diarahkan untuk
memperoleh penilaian informan terhadap capaian program dan
langkah-langkah yang dilakukan dalam upaya peningkatan kualitas
pembelajaran.?®

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi peneliti lakukan dengan menelaah
berbagai dokumen resmi yang dimiliki pondok pesantren dan
berkaitan langsung dengan pelaksanaan program takhasus tahfiz Al-
Qur’an. Dokumen yang dikaji meliputi struktur dan perencanaan
program, kurikulum tahfiz, ketentuan target capaian hafalan, jadwal
kegiatan pembelajaran, laporan evaluasi yang disusun secara
berkala, serta data statistik santriwati terkait pencapaian dan
ketidaktercapaian target hafalan. Penelaahan dokumen tersebut
digunakan untuk memperoleh data pendukung yang bersifat
administratif dan faktual guna melengkapi hasil observasi dan
wawancara.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik

analisis model Miles dan Huberman, yang meliputi tahap utama:
reduksi data, penyajian data (display data), dan pengambilan
kesimpulan.

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan tahapan awal dalam analisis data
yang dilakukan dengan menyeleksi, memusatkan perhatian, serta
menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti menelaah

23 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2016), hlm. 190.
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seluruh data yang terkumpul, kemudian memilah informasi yang
berkaitan langsung dengan fokus penelitian, seperti pelaksanaan
program takhasus tahfiz Al-Qur’an, strategi pembelajaran yang
diterapkan, motivasi santriwati, serta faktor pendukung dan
penghambat  program. Data yang relevan  selanjutnya
dikelompokkan ke dalam tema dan kategori tertentu sesuai dengan
rumusan masalah penelitian. Melalui proses ini, data disusun secara
sistematis sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis
lanjutan tanpa menghilangkan makna dan substansi informasi yang
diperoleh.

2. Penyajian Data / Display Data

Penyajian data merupakan tahap lanjutan setelah reduksi
data, yaitu menyusun data yang telah dipilah ke dalam bentuk yang
terorganisasi agar mudah dipahami dan dianalisis. Dalam penelitian
ini, data disajikan terutama dalam bentuk uraian naratif yang disusun
berdasarkan tema-tema penelitian, seperti pelaksanaan program
takhasus tahfiz Al-Qur’an, strategi pembelajaran, peran ustazah,
motivasi santriwati, serta faktor pendukung dan penghambat
program. Selain itu, data pendukung dari hasil dokumentasi
disajikan secara ringkas untuk memperjelas temuan penelitian.
Penyajian data yang sistematis ini membantu peneliti memahami
pola, hubungan antar data, serta kondisi yang terjadi di lapangan,
sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis lanjutan
dan merumuskan kesimpulan penelitian.

3. Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan secara
bertahap sejak awal hingga akhir proses penelitian. Pada tahap awal,
peneliti menyusun kesimpulan sementara berdasarkan hasil
observasi, wawancara dengan informan, serta data dokumentasi
yang diperoleh di lapangan. Kesimpulan sementara tersebut belum
dijadikan sebagai hasil akhir, melainkan digunakan sebagai acuan
untuk memahami fokus permasalahan dan menentukan arah
pengumpulan data selanjutnya. Selanjutnya, peneliti melakukan
proses verifikasi secara terus-menerus dengan menelaah kembali
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data yang telah dikumpulkan dan membandingkan temuan dari
berbagai sumber, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi,
guna memastikan kesesuaian dan keakuratan informasi. Peneliti juga
meninjau kembali kategori dan tema yang telah disusun pada tahap
reduksi dan penyajian data agar kesimpulan yang ditarik benar-benar
didukung oleh data yang relevan. Apabila selama penelitian
ditemukan data atau informasi baru yang memperkuat pemahaman,
maka kesimpulan sementara disesuaikan kembali. Dengan
demikian, kesimpulan akhir yang dihasilkan merupakan hasil
analisis yang dilakukan secara berkelanjutan dan didasarkan pada
data yang valid, logis, serta dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, sehingga temuan penelitian memiliki tingkat kepercayaan
yang tinggi dan menggambarkan kondisi nyata pelaksanaan program
takhasus tahfiz Al-Qur’an di pondok pesantren.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah merupakan
salah satu lembaga pendidikan Islam yang menjadi lokasi penelitian
dalam kajian ini. Pemilihan pesantren ini sebagai objek penelitian
didasarkan pada karakteristiknya sebagai pesantren yang memiliki
program unggulan takhasus menghafal Al-Qur’an serta perannya
yang cukup signifikan dalam pengembangan pendidikan Islam di
Kota Subulussalam. Untuk memperoleh gambaran yang utuh
mengenai konteks penelitian, perlu dikemukakan secara sistematis
latar belakang berdirinya pesantren, perkembangan kelembagaan,
serta orientasi pendidikan yang dijalankan. Oleh karena itu, pada
bagian ini akan dipaparkan sejarah singkat Pondok Pesantren
Ulumul Qur’an Mardhatillah sebagai landasan awal dalam
memahami dinamika pelaksanaan program takhasus menghafal Al-
Qur’an yang menjadi fokus penelitian.

1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah

Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah didirikan
oleh Alm. Tgk. H. Darwis Chaniago, S.Pd.I pada tahun 1996.
Pendirian pesantren ini dilatarbelakangi oleh keprihatinan pendiri
terhadap minimnya lembaga pendidikan agama yang mampu
memberikan pembinaan keislaman secara berkelanjutan bagi
masyarakat setempat, khususnya di wilayah Desa Tangga Besi dan
sekitarnya. Sejak awal berdiri, pesantren ini mendapatkan respon
yang sangat positif dari masyarakat, yang melihat kehadirannya
sebagai solusi bagi kebutuhan pendidikan agama yang terstruktur
dan berbasis nilai-nilai Islam.!

1 Wawancara bersama Fitri yanti Chaniago, Pimpinan Pondok Pesantren
Mardhatillah, padatanggal 28 November 2025, di Pondok Pesantren Mardhatillah
Subulussalam.
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Dukungan masyarakat terhadap pendirian pesantren ini
diwujudkan secara nyata oleh salah satu tokoh masyarakat Desa
Tangga Besi, yaitu Alm. H. Batak Ujung, yang dengan penuh
keikhlasan mewagafkan sebagian tanah miliknya untuk kepentingan
pembangunan pesantren. Wagqaf tanah tersebut dimaksudkan untuk
mendukung cita-cita pendiri agar masyarakat sekitar dapat menimba
ilmu agama dan merasakan keberlangsungan pendidikan Islam
melalui Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah, sekaligus
menjadi sarana mendekatkan diri kepada Allah Swt. Selain tanah
wagqgaf tersebut, dalam perkembangannya Alm. Tgk. H. Darwis
Chaniago, S.Pd.I juga memperluas area pesantren dengan membeli
tanah milik masyarakat setempat guna memenuhi kebutuhan sarana
dan prasarana pendidikan yang terus meningkat.

Seiring dengan berkembangnya jumlah santri dan kebutuhan
pendidikan, pengelola pesantren mengadakan berbagai rapat
pengurus untuk merancang dan mengevaluasi program pendidikan
yang dijalankan. Pada masa awal berdirinya, Pondok Pesantren
Ulumul Qur’an Mardhatillah lebih dikenal sebagai pesantren yang
berfokus pada pengajaran kitab kuning, sebagaimana tradisi
pesantren  salaf pada umumnya. Namun, seiring dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat, muncul gagasan
untuk menghadirkan program unggulan yang lebih spesifik dan
memiliki nilai pembeda dibandingkan pesantren lain di wilayah Kota
Subulussalam.

Lahirnya program takhasus tahfiz Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah tidak terlepas dari visi besar
pendiri dan pimpinan pesantren untuk mencetak generasi penghafal
Al-Qur’an yang berakhlak mulia. Pada saat itu, belum terdapat
pondok pesantren di kota Subulussalam yang secara khusus
menyelenggarakan program menghafal Al-Qur’an secara terstruktur
dan intensif. Kondisi inilah yang mendorong pihak pesantren untuk
merancang dan mengembangkan program takhasus tahfiz sebagai
program unggulan.
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Meskipun pengajaran kitab kuning tetap dipertahankan
sebagai bagian dari identitas pesantren, fokus utama diarahkan pada
program takhasus tahfiz A1-Qur’an agar santri memiliki kedalaman
spiritual dan kedekatan yang kuat dengan Al-Qur’an. Program ini
secara resmi mulai dijalankan pada akhir tahun 2015 dan terus
berlanjut hingga saat ini. Program fakhasus tahfiz Al-Qur’an
dirancang dengan sistem pembelajaran yang lebih intensif, jadwal
yang terstruktur, serta pendampingan khusus dari asatizah tahfiz.

Sebagaimana disampaikan oleh pimpinan Pondok Pesantren
Ulumul Qur’an Mardhatillah, Ustadzah Fitri Yanti Chaniago, dalam
wawancara peneliti:

Awalnya pondok ini memang fokusnya belajar kitab kuning,

seperti pesantren-pesantren pada umumnya. Tapi pada waktu

itu, di Subulussalam belum ada pesantren yang benar-benar
fokus menghafal Al-Qur’an. Dari situlah muncul keinginan
untuk membuat program takhasus tahfidz, supaya anak-anak

di daerah sini punya kesempatan menjadi hafizh dan hafizah

tanpa harus keluar daerah.?
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa motivasi utama

pengembangan program takhasus tahfidz Al-Qur’an adalah untuk
menjawab kebutuhan masyarakat akan lembaga pendidikan tahfiz
yang mudah diakses, sekaligus sebagai upaya menghadirkan inovasi
pendidikan Islam di wilayah kota Subulussalam.

Pondok Pesantren  Ulumul Qur’an Mardhatillah juga
menerapkan sistem pendidikan terpadu yang mengombinasikan
kurikulum Kementerian Pendidikan, Kementerian Agama, serta
kurikulum khas pesantren. Seluruh santri diwajibkan untuk tinggal
di lingkungan pesantren agar proses pembinaan, khususnya dalam
program fakhasus tahfiz Al-Qur’an, dapat berjalan secara optimal
dan terkontrol.

Pesantren ini berlokasi di Desa Tangga Besi, Kecamatan
Simpang Kiri, Kota Subulussalam. Letaknya yang strategis

2 Wawancara bersama Fitri yanti Chaniago, Pimpinan Pondok Pesantren
Mardhatillah, padatanggal 28 November2025, di Pondok Pesantren Mardhatillah
Subulussalam.
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memudahkan akses masyarakat untuk menyekolahkan anak-anak
mereka di lingkungan pendidikan agama yang berkualitas. Dengan
fasilitas yang terus berkembang, Pondok Pesantren Ulumul Qur’an
Mardhatillah berupaya menjadi pusat pendidikan Islam yang
modern, relevan, dan berorientasi pada pembentukan generasi
Qur’ani.

Program takhasus dalam penelitian ini dipahami sebagai
program khusus yang disusun secara intensif untuk membina
kemampuan santriwati dalam menghafal Al-Qur’an secara terarah,
sistematis, dan berkelanjutan. Program ini merupakan salah satu
unggulan di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah yang
memiliki perbedaan cukup jelas dengan program reguler, terutama
pada penekanan kegiatan hafalan, pengaturan waktu belajar, serta
target capaian yang lebih spesifik dan terukur.

Program takhasus tahfiz Al-Qur’an diarahkan pada
pencapaian hafalan 30 juz dalam jangka waktu tertentu dengan pola
pembinaan yang lebih disiplin. Santriwati yang tergabung dalam
program ini mengikuti jadwal harian yang telah ditetapkan oleh
pihak pesantren. Kegiatan utama yang dijalankan meliputi
penambahan hafalan (ziyadah), pengulangan hafalan (muraja’ah),
serta setoran hafalan kepada ustazah pembimbing. Dalam
praktiknya, waktu pelaksanaan kegiatan hafalan dibagi ke dalam
beberapa sesi. Pagi hari biasanya dimanfaatkan untuk menambah
hafalan baru karena kondisi fisik dan konsentrasi masih optimal.
Siang hari digunakan untuk muraja’ah hafalan lama, sedangkan
malam hari difokuskan pada penguatan hafalan sekaligus persiapan
setoran untuk hari berikutnya.

Metode pembelajaran yang diterapkan dalam program ini
bersifat langsung dan berkesinambungan, seperti metode falagqi dan
tasmi’. Melalui metode falaqqi, santriwati membaca hafalan di
hadapan ustazah sehingga kesalahan dalam makhraj, tajwid, maupun
kelancaran dapat segera diperbaiki. Adapun metode fasmi’
dilakukan dengan memperdengarkan hafalan kepada ustazah atau
teman dalam kelompok kecil untuk melatih kelancaran dan
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ketepatan bacaan. Sebagai contoh, seorang santriwati dapat
menyetorkan setengah halaman hingga satu halaman hafalan baru
setiap hari, kemudian diwajibkan mengulang minimal satu juz
hafalan sebelumnya sebagai bentuk muraja’ah. Pola ini dilakukan
secara konsisten agar hafalan yang diperoleh tidak mudah hilang.

Penguatan hafalan juga dilakukan melalui kegiatan
muraja’ah bersama yang dipandu oleh ustazah dalam kelompok.
Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengulangan,
tetapi juga sebagai media evaluasi antar sesama santriwati. Selain
itu, setiap santriwati diberikan target hafalan yang disusun secara
bertahap, mulai dari target harian, mingguan, hingga bulanan.
Pencapaian target tersebut dicatat dan dipantau oleh pembimbing
sebagai bahan evaluasi perkembangan masing-masing santriwati.

Pelaksanaan program fakhasus ini ditunjang oleh sistem
pengasuhan yang cukup intensif. Pengasuh dan asatizah memiliki
peran penting dalam memberikan arahan, motivasi, serta
pengawasan terhadap aktivitas santriwati, baik di dalam kelas
maupun di lingkungan asrama. Interaksi yang terjalin secara
berkelanjutan antara santriwati dan pembimbing menjadi salah satu
faktor yang membantu menjaga konsistensi dalam menghafal Al-
Qur’an.

Evaluasi terhadap capaian hafalan dilakukan secara berkala
melalui beberapa tahapan, seperti ujian kenaikan juz dan ujian akhir
hafalan 30 juz. Ujian tersebut tidak hanya menilai jumlah hafalan,
tetapi juga kualitas bacaan, ketepatan tajwid, serta kelancaran dalam
menyambung ayat. Melalui sistem evaluasi ini, pihak pesantren
dapat memastikan bahwa hafalan yang dimiliki santriwati benar-
benar terjaga dengan baik.

Pelaksanaan program takhasus tahfiz Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah menunjukkan bahwa
pembinaan hafalan tidak hanya diarahkan pada pencapaian jumlah
juz, tetapi juga pada pembentukan kualitas bacaan dan kedisiplinan
santriwati dalam berinteraksi dengan Al-Qur’an. Program ini
menjadi salah satu upaya nyata pesantren dalam membentuk
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generasi yang memiliki kedekatan dengan Al-Qur’an, baik dari segi
hafalan maupun pengamalan dalam kehidupan sehari-hari.

a. Visi dan Misi Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah
1)Visi

Terwujudnya lembaga pendidikan yang berkualitas dengan
memadukan Mutiara kepesantrenan dan Pendidikan.

2)Misi

Mendidik santri berakhlak mulia, Hafal Al-Qur’an 30 juz,
mampu membaca kitab kuning, agar dapat memahami syari’at
dengan baik dan dapat melatth perkembangan diri untuk
terwujudnya karakter seorang anak yang mencintai Allah dan Rasul-
Nya, Ta’zhim kepada Ulama dan gurunya sertaa berbakti kepada
kedua Orang Tuanya.3

2. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Ulumul Qur’an
Mardhatillah

Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Ulumul Qur’an
Mardhatillah  disusun secara sistematis untuk menjamin
keberlangsungan pengelolaan pesantren secara profesional dan
berkelanjutan. Pembagian tugas dan wewenang dalam struktur
kepengurusan ini mencerminkan -adanya koordinasi antara unsur
pendiri, pembina, pengelola yayasan, pimpinan pesantren, serta
tenaga pendidik dan pengasuhan santri. Struktur tersebut dirancang
untuk mendukung pelaksanaan program pendidikan, khususnya
Program Takhasus Al-Qur’an, agar berjalan efektif sesuai dengan
visi dan misi pesantren. Melalui struktur kepengurusan yang jelas,
setiap unsur memiliki peran strategis dalam perencanaan,

8 Wawancara bersama Fitri yanti Chaniago, Pimpinan Pondok Pesantren
Mardhatillah, padatanggal 28 November2025,di Pondok Pesantren Mardhatillah
Subulussalam.
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pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pesantren, sehingga tercipta
tata kelola kelembagaan yang terarah dan bertanggung jawab.

Tabel A 1 Struktur Organisasi Pondok Pesantren Ulumul Qur'an
Mardhatillah

No | Nama Jabatan

1. | Alm. Tgk. H. Darwis Pendiri Pesantren
Chaniago, S.Pd.i

2. | Hj. Mariani Maha Pembina Pesantren

3. | Ust. Syahrizal Putra Ketua Yayasan
Chaniago, SH

4. | Hj. Fitriyanti Chaniago, Pimpinan Pesantren
S.Ag, M.Pd

5. | Ramadan SE Direktur

6. | Yulianti Sumarni Bendahara
Chanioago, S.Pd

7. | Nurul Husna Sekretaris Yayasan

8. | Sarma Wati S.E Kepala Mas

9. | Emi Supenti S.pd.i Kepala MTsS

10. | Sarilam SE Kepala MIS

11. | Aldiansyah al-Hafidz Pengasuhan Putra

12. | Farida Hanum S.pd.i Pengasuhan Putri

13. | Irhamdayani Bidang Kurikulum Putra

14. | Sarah Kombih Bidang Kurikulum Putri

15. | Rina Kombih Ustazah

16. | Munalia Ustazah

17. | Mariati Ustazah

18. | Mutia Amanda Ustazah

19. | Tazkia Ustazah

Setelah menguraikan struktur organisasi Pondok Pesantren
Ulumul Qur’an Mardhatillah pada tabel sebelumnya, selanjutnya
disajikan data mengenai jumlah santriwati serta capaian hafalan
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dalam program takhasus Al-Qur’an selama tiga tahun terakhir.
Penyajian data ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas terkait tingkat keberhasilan santriwati dalam mencapai target
hafalan 30 juz yang telah ditetapkan oleh pihak pesantren.

Data pada tabel berikut memuat jumlah santriwati pada
setiap angkatan, serta perbandingan antara santriwati yang berhasil
menyelesaikan hafalan 30 juz dengan yang belum mencapai target.
Melalui data ini, dapat diketahui perkembangan capaian hafalan
santriwati dari tahun ke tahun, sehingga menjadi dasar dalam menilai
efektivitas pelaksanaan program takhasus sekaligus
mengidentifikasi kecenderungan keberhasilan dan kendala yang
dihadapi dalam proses menghafal Al-Qur’an.

Tabel A.2 Data Jumlah Santriwati Tahun 2021-2023

No Tahun Jumlah Lulus 30 juz | Tidak Lulus
Angkatan | Santriwati
1. 2021 50 29 21
: 2022 40 (f 4 23
3. 2023 47 8 39

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel tersebut, dapat
dilihat perkembangan capaian hafalan santriwati dalam program
takhasus Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an
Mardhatillah dari tahun ke tahun. Pada angkatan 2021, jumlah
santriwati tercatat sebanyak 50 orang, dengan 29 orang di antaranya
berhasil menyelesaikan hafalan 30 juz, sementara 21 orang lainnya
belum mencapai target yang ditetapkan. Capaian ini menunjukkan
bahwa lebih dari separuh santriwati pada angkatan tersebut mampu
menuntaskan hafalan sesuai program yang direncanakan.

Selanjutnya, pada angkatan 2022, jumlah santriwati
mengalami penurunan menjadi 40 orang. Dari jumlah tersebut,
hanya 17 santriwati yang berhasil menyelesaikan hafalan 30 juz,
sedangkan 23 santriwati lainnya belum mencapai target. Jika
dibandingkan dengan angkatan sebelumnya, terlihat adanya
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penurunan jumlah maupun persentase santriwati yang berhasil
menyelesaikan hafalan secara penuh.

Kondisi yang lebih menurun tampak pada angkatan 2023, di
mana jumlah santriwati sebanyak 47 orang, namun hanya 8 orang
yang mampu menyelesaikan hafalan 30 juz, sementara 39 orang
lainnya belum mencapai target. Data ini menunjukkan penurunan
yang cukup signifikan dalam tingkat keberhasilan program, baik dari
segi jumlah maupun persentase kelulusan hafalan.

Secara keseluruhan, data tersebut memperlihatkan adanya
kecenderungan penurunan capaian hafalan santriwati dari tahun ke
tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan program
takhasus menghafal Al-Qur’an belum berjalan secara optimal dan
memerlukan evaluasi lebih lanjut, terutama terkait faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilan dan hambatan dalam proses
menghafal Al-Qur’an di lingkungan pesantren.

B. Pelaksanaan Program Takhasus Al-Qur’an  Santriwati di
Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah
Pelaksanaan program - fakhasus Al-Qur’an santriwati di

Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah merupakan proses
penerapan program secara nyata dalam aktivitas pendidikan sehari-
hari. Program ini tidak hanya dirancang pada tataran konsep, tetapi
diwujudkan melalui serangkaian = kegiatan terstruktur yang
melibatkan santriwati, ustadzah pengampu, serta sistem pembinaan
hafalan yang berkesinambungan. Seluruh rangkaian kegiatan
diarahkan untuk mencapai tujuan utama program, yaitu menjaga
kualitas hafalan Al-Qur’an santriwati secara baik, benar, dan
berkelanjutan.

Program takhasus Al-Qur’an didirikan pada akhir tahun 2015
sebagai program unggulan pesantren yang difokuskan kepada
santriwati pilihan. Program ini bertujuan mencetak generasi Qur’ani
yang tidak hanya unggul dalam hafalan, tetapi juga memiliki
akhlakul karimah, kedisiplinan, serta kesiapan untuk berperan di
tengah masyarakat sesuai dengan potensi masing-masing. Hal ini
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sebagaimana disampaikan oleh Ustazah Fitri selaku pimpinan
pesantren:

Takhasus Al-Qur’an di pondok ini merupakan program
unggulan karena yang menjadi prioritas ialah santri-santri
pilihan yang mengemban amanah yang begitu mulia, yaitu
para penghafal Al-Qur’an. Di dalam program ini kami
menggunakan metode muraja’ah agar santri dapat menjaga
hafalan yang telah dihafal.#

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan

program sejak awal diarahkan untuk menekankan kualitas dan
ketahanan hafalan, bukan semata-mata mengejar penambahan
jumlah hafalan.

Pelaksanaan = program diawali dengan  proses seleksi
santriwati secara ketat. Tidak semua santri dapat mengikuti program
takhasus Al-Qur’an, melainkan hanya santriwati yang dinilai
memiliki kemampuan dasar dan kesiapan mental untuk menjalankan
tanggung jawab sebagai penghafal Al-Qur’an. Proses seleksi
meliputi tes bacaan Al-Qur’an (tahsin), tes hafalan, tes bahasa Arab
dasar, serta tes wawancara yang dilakukan bersama wali santri.

Ustadzah Sarah menjelaskan:

Tesnya meliputi tes bacaan, tajwid, makhraj, kelancaran

membaca, tes hafalan dengan waktu satu jam untuk

menghafal satu halaman, tes bahasa Arab dasar, serta tes
wawancara bersama wali santri untuk mengetahui motivasi

anak.®
Tes wawancara memiliki peran penting untuk mengetahui

latar belakang dan motivasi santriwati dalam mengikuti program
takhasus. Dengan demikian, santriwati yang diterima diharapkan
memiliki dorongan internal dan komitmen yang kuat dalam
menghafal serta menjaga hafalan Al-Qur’an.

4 Wawancara bersama Fitri yanti Chaniago, Pimpinan Pondok Pesantren
Mardhatillah, pada tanggal 28 November2025, di Pondok Pesantren Mardhatillah
Subulussalam.

5Wawancara bersama Sarah, Ustadzah Pondok Pesantren M Ardhatillah,
pada tanggal 30 November 2025, di Pondok Pesantren Mardhatillah.
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Dalam pelaksanaannya, program takhasus Al-Qur’an
diorganisasikan melalui sistem halaqah. Hal ini dilakukan karena
keterbatasan jumlah ustazah pengampu, sehingga diperlukan
pembagian kelompok agar proses pembinaan hafalan dapat berjalan
efektif. Saatini, terdapat empat orang ustazah takhasus yang masing-
masing bertanggung jawab mengampu satu halagah. Setiap halagah
terdiri dari sekitar 10—11 santriwati dengan jenjang pendidikan yang
beragam, mulai dari kelas 1 Tsanawiyah hingga kelas 3 Aliyah.

Ustadzah Munalia menyampaikan:

Kami membagi santriwati ke dalam beberapa halagah. Setiap
ustadzah bertanggung jawab mengampu satu halaqgah,
sehingga pembinaan hafalan bisa lebih terkontrol.®

Pembagian halagah ini memudahkan wustazah dalam

memantau ~ perkembangan hafalan santriwati, memberikan
bimbingan secara langsung, serta melakukan evaluasi secara
berkelanjutan.

Dalam proses pembelajaran tahfidz, program takhasus Al-
Qur’an menerapkan tiga metode utama, yaitu rabt (penguatan
hafalan lama), ziyddah (penambahan hafalan baru), dan muraja’ah
(pengulangan hafalan). Dari ketiga metode tersebut, muraja’ah
menjadi metode yang paling ditekankan karena berfungsi sebagai
penentu kualitas hafalan santriwati.

Ustadzah Sarah menyatakan:

Sebetulnya ada tiga metode, vyaitu rabt, ziyadah, dan
murdja’ah, tetapi yang paling menonjol adalah murdaja’ah,
karena sebanyak apa pun hafalan santri, tolok ukurnya dilihat
dari muraja’ahnya.”

Pelaksanaan kegiatan harian program takhasus Al-Qur’an

dilaksanakan secara terjadwal, yaitu:
1. Pukul 07.30-08.40: setoran hafalan baru (ziyadah) kepada
ustadzah pengampu

6 Wawancara bersama Munalia, Ustadzah Pondok Pesantren

Mardhatillah, padatanggal 30 November2025, di Pondok Pesantren Mardhatillah
7 Wawancara bersama Sarah, Ustadzah Pondok Pesantren Mardhatillah,
pada tanggal 2 Desember 2025, di Pondok Pesantren Mardhatillah.

37



2. Pukul 10.30-11.30: murdja’ah bersama minimal satu juz
3. Pukul 15.45-17.45: muraja’ah sambung ayat bersama teman

Pengaturan waktu yang terstruktur ini menunjukkan bahwa
santriwati diarahkan untuk disiplin, konsisten, dan bertanggung
jawab terhadap hafalan yang telah diperoleh.

Pelaksanaan program fakhasus Al-Qur’an tidak hanya
berfokus pada aktivitas menghafal, tetapi juga membiasakan
santriwati untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari. Santriwati dianjurkan menggunakan hafalan
dalam shalat wajib dan sunnah, sering mendengarkan murattal Al-
Qur’an, serta melakukan sambung ayat dengan teman.

Ustadzah Rina menyampaikan:

Kami menyarankan agar hafalan yang sudah disetorkan
digunakan dalam bacaan shalat, dan selalu murdja’ah agar
hafalan tetap terjaga.®

Upaya tersebut bertujuan agar santriwati tidak hanya

menghafal Al-Qur’an secara mekanis, tetapi juga membangun
kedekatan spiritual dengan Al-Qur’an dalam aktivitas keseharian
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi yang intens dan
berkelanjutan dengan Al-Qur’an memberikan dampak positif
terhadap ketahanan hafalan santriwati.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan program takhasus Al-Qur’an santriwati di Pondok
Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah telah dilaksanakan secara
terencana dan terstruktur. Hal ini terlihat dari adanya proses seleksi
santriwati, pembagian halaqah, penerapan metode pembelajaran
tahfiz yang sistematis, pendampingan intensif oleh ustazah
pengampu, serta pembiasaan interaksi Qur’ani dalam kehidupan
sehari-hari santriwati. Seluruh rangkaian tersebut menunjukkan
adanya upaya pesantren dalam menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an
santriwati secara berkelanjutan.

8 Wawancara bersama Rina, Ustazah Pondok Pesantren MArdhatillah,
pada tanggal 2 Desember 2025,di Pondok Pesantren Mardhatillah.
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Namun demikian, berdasarkan data pencapaian hafalan
santriwati pada setiap angkatan, pelaksanaan program takhasus Al-
Qur’an belum sepenuhnya menunjukkan hasil yang stabil dan
merata. Data menunjukkan adanya perbedaan capaian hafalan antar
santriwati dalam satu angkatan, serta kecenderungan penurunan
jumlah santriwati yang berhasil mencapai target hafalan 30 juz dari
tahun ke tahun. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun
sistem pelaksanaan program telah berjalan, masih terdapat sejumlah
faktor yang memengaruhi tingkat keberhasilan santriwati dalam
mencapai target hafalan yang telah ditetapkan.

Untuk melihat gambaran capaian hafalan santriwati secara
lebih rinci, berikut disajikan data target dan pencapaian hafalan
santriwati program takhasus Al-Qur’an dari angkatan 2021 hingga
angkatan 2023.

Tabel B 1 Target Hafalan Santriwati Angkatan 2021

No Nama Angkatan Target Pencapaian | Keterangan
Hafalan

1. | Nisa 2021-2023 | 30 juz 30 juz Lulus
Andriani

2. | Melfi 2021-2023 | 30 juz 30 juz Lulus
Famelia
Isma

3. | Juni Eliana | 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus

4. | Nyak 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus
Tarifah

5. | Nova 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus

6. | Tiarah 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus

7. | Dina 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus
Insani

8. | Ilya 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus

9. | Azizah 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus
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10. | Zannatun | 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus
Nabila

11. | Aisyah 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus

12. | Indah 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus
Yusrani

13. | Mahyinass | 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus
yrifah

14. | Putri Aulia | 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus

15. | Natasya 2021-2023 |30 Juz 30 juz Lulus
Maulida

16. | Tania 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus
Amanda

17. | Putri 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus
Handayani

18. | Mahira 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus

19. | Husna 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus

20. | Muna 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus

21. | Mariyani | 2021-2023 {30 Juz 30 juz Lulus

22. | Siti Sarah | 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus

23. | Dian 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus

24. | Dina 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus

25. | Dedek 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus
Fadilah

26 | Mutiara 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus

27. | Syifa 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus

28. | Tazkia 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus

29. | Riski 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus
Munawara
h

30. | Intan 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus

31. | Mutia 2021-2023 | 30 Juz 30 juz Lulus

32. | Cindy 2021-2023 | 30 juz 20 juz Tidak Lulus

33. | afryani 2021-2023 | 30 juz 20 juz Tidak Lulus
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34. | Irsya 2021-2023 | 30 juz 20 juz Tidak Lulus

35. | hikmah 2021-2023 | 30 juz 20 juz Tidak Lulus

36. | Fitri 2021-2023 | 30 juz 15 Juz Tidak Lulus
mulyani

37. | Risa 2021-2023 | 30 juz 15 Juz Tidak Lulus

38. | Afnizar 2021-2023 | 30 juz 15 Juz Tidak Lulus

39. | Putri 2021-2023 | 30 juz 15 Juz Tidak Lulus
Mulida

40. | Medianti | 2021-2023 | 30 juz 15 Juz Tidak Lulus

41. | Helmi 2021-2023 | 30 juz 25 Juz Tidak Lulus

42. | Nurul 2021-2023 | 30 juz 25 Juz Tidak Lulus
Hasanah

43. | Rahmawat | 2021-2023 | 30 juz 25 Juz Tidak Lulus
i

44. | Nisa 2021-2023 | 30 juz 25 Juz Tidak Lulus

45. | Hafidzah | 2021-2023 | 30 juz 25 Juz Tidak Lulus

46 | Aliya 2021-2023 | 30 juz 25 Juz Tidak Lulus

47. | Mutmainn | 2021-2023 | 30 juz 25 Juz Tidak Lulus
ah

48. | Farhana 2021-2023 | 30 juz 25 Juz Tidak Lulus

49. | Bunga 2021-2023 | 30 juz 20 Juz Tidak Lulus

50. | Rahmi 2021-2023 | 30 juz 20 Juz Tidak Lulus

Berdasarkan data pada Tabel B.1.1, capaian hafalan
santriwati  program  takhasus = Al-Qur’an  angkatan 2021

menunjukkan hasil yang tergolong baik dan secara umum dapat
dikatakan memenuhi target program. Dari total 50 santriwati yang
mengikuti program takhasus pada periode 2021-2023, sebanyak 31
santriwati berhasil menyelesaikan hafalan Al-Qur’an sesuai dengan
target yang telah ditetapkan oleh pesantren, yaitu 30 juz. Santriwati
yang mampu mencapai target tersebut dinyatakan lulus secara penuh
dan diwisudakan sebagai hafizah 30 juz padatahun 2023.°
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Keberhasilan sebagian besar santriwati dalam menuntaskan
hafalan menunjukkan bahwa sistem pembinaan, pengaturan target,
serta mekanisme evaluasi hafalan yang diterapkan dalam program
takhasus Al-Qur’an padaangkatan ini berjalan dengan cukup efektif.
Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan salah satu ustazah pembina
tahfiz yang menyampaikan bahwa fokus pembinaan pada angkatan
2021 masih berjalan optimal, baik dari segi kedisiplinan santri
maupun intensitas pendampingan. Ustazah Sarah menyatakan:

Pada angkatan 2021, jadwal setoran dan muraja’ah masih
sangat terkontrol, sehingga santri yang konsisten bisa
menyelesaikan target 30 juz sesuai waktu yang ditentukan.10
Namun demikian, data juga menunjukkan bahwa tidak

seluruh santriwati mampu mencapai target hafalan 30 juz hingga
akhir masa program. Sebanyak 19 santriwati tercatat belum
memenuhi target yang ditetapkan. Capaian hafalan santriwati yang
tidak lulus bervariasi, yaitu berada pada kisaran 15 juz, 20 juz, dan
25 juz. Santriwati yang belum mencapai target 30 juz tersebut tidak
diwisudakan sebagai hafizah 30 juz, tetapi tetap memperoleh
syahadah sesuai dengan jumlah hafalan yang berhasil dicapai.
Pemberian syahadah ini dimaksudkan sebagai bentuk pengakuan
atas usaha dan capaian hafalan santriwati, meskipun belum
memenuhi standar kelulusan program takhasus secara penuh.

Variasi capaian hafalan tersebut mengindikasikan adanya
perbedaan tingkat kemampuan, konsistensi, motivasi, serta kondisi
pribadi santriwati dalam menjalani proses menghafal Al-Qur’an.
Selain itu, faktor eksternal seperti kesehatan, beban aktivitas, dan
daya tahan dalam menjaga hafalan juga turut memengaruhi
keberhasilan santriwati dalam mencapai target. Ustadzah Parida
salah seorang ustadzah pembina juga menegaskan bahwa kegagalan
mencapai target bukan semata-mata disebabkan oleh rendahnya
kemampuan, melainkan oleh ketidakkonsistenan dalam muraja’ah.
la menyampaikan:

10 Wawancara bersama Sarah, Ustadzah Bidang Kurikulum, pada tanggal
2 Desember 2025, di Pondok Pesantren Mardhatillah.
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Sebagian santri sebenarnya mampu, tetapi kurang stabil

dalam menjaga hafalan, sehingga progresnya terhambat.11

Secara keseluruhan, pelaksanaan program takhasus Al-
Qur’an pada angkatan 2021 dapat dikategorikan berhasil, karena
lebih dari separuh jumlah santriwati mampu menyelesaikan hafalan
sesuai standar program dan diwisudakan sebagai hafizah 30 juz.
Meskipun demikian, data ini juga menjadi bahan evaluasi bagi
pengelola program untuk memperkuat pendampingan bagi
santriwati yang mengalami hambatan dalam mencapai target.

Temuan pada angkatan 2021 ini menjadi pijakan awal untuk
melihat dinamika capaian hafalan pada angkatan berikutnya. Pada
pembahasan selanjutnya, data capaian hafalan santriwati angkatan
2022 akan dianalisis untuk melihat adanya perubahan pencapaian
target, khususnya penurunan jumlah santriwati yang mampu
mencapai target 30 juz, serta faktor-faktor yang memengaruhi
penurunan tersebut.

Tabel B 2 Target Hafalan Santriwatri Angkatan 2022

N | Nama Angkatan | Target | Pencapaian | Keterangan
0] Hafalan

1. | Safrina 2022-2024 | 30 Juz | 30 Juz Lulus
2. | Riska 2022-2024 | 30 Juz | 30 Juz Lulus
3. | Serly 2022-2024 | 30 Juz | 30 Juz Lulus
4. |Ita 2022-2024 | 30 Juz | 30 Juz Lulus

Permata

5. | Hilda 2022-2024 | 30 Juz | 30 Juz Lulus
6. | Hijriati 2022-2024 | 30 Juz | 30 Juz Lulus
7. | Wardah 2022-2024 | 30 Juz | 30 Juz Lulus
8. | Nurmala 2022-2024 | 30 Juz | 30 Juz Lulus
9. | Amoida 2022-2024 | 30 Juz | 30 Juz Lulus
10. | Muti’ah 2022-2024 | 30 Juz | 30 Juz Lulus

11 Wawancara bersama Farida, Ustadzah Pembina Halaqoh 1, pada
tanggal 4 Desember 2025, di Pondok Pesantren Mardhatillah.
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11. | Ananda 2022-2024 | 30 Juz | 30 Juz Lulus
Asyiah

12. | Putri 2022-2024 | 30 Juz | 30 Juz Lulus
Wulandari

13. | Siti Aisyah | 2022-2024 | 30 Juz | 30 Juz Lulus

14. | Rahma 2022-2024 | 30 Juz | 30 Juz Lulus

15. | Sumayyah | 2022-2024 | 30 Juz | 30 Juz Lulus

16. | Liliani 2022-2024 | 30 Juz | 30 Juz Lulus

17. | Ayu 2022-2024 | 30 Juz | 30 Juz Lulus
Hastuti

18. | Rayhan 2022-2024 | 30 Juz | 18 juz Tidak Lulus
Fadhilah

19. | Miftahurri | 2022-2024 | 30 Juz | 18 juz Tidak Lulus
za

20. | Atikah 2022-2024 | 30 Juz | 18 juz Tidak Lulus

21. | Anita 2022-2024 | 30 Juz | 18 juz Tidak Lulus

22. | Salsabila 2022-2024 | 30 Juz | 18 juz Tidak Lulus

23. | Siti 2022-2024 | 30 Juz | 20 Juz Tidak Lulus
Hartina

24. | Lidia 2022-2024 | 30 Juz | 20 Juz Tidak Lulus

25. | Siti Aman | 2022-2024 | 30 Juz | 20 Juz Tidak Lulus

26. | Ratih 2022-2024 | 30 Juz | 25 Juz Tidak Lulus

27. | Ulfa 2022-2024 | 30 Juz | 25 Juz Tidak Lulus
Junidar

28. | Amel 2022-2024 | 30 Juz | 25 Juz Tidak Lulus
Lestari

29. | Alvina 2022-2024 | 30 Juz | 25 Juz Tidak Lulus

30. | Simar 2022-2024 | 30 Juz | 25 Juz Tidak Lulus

31. | Mardianti | 2022-2024 | 30 Juz | 25 Juz Tidak Lulus

32. | Raisa 2022-2024 | 30 Juz | 25 Juz Tidak Lulus

33. | Reza 2022-2024 | 30 Juz | 25 Juz Tidak Lulus
Sasmita

34. | Anjani 2022-2024 | 30 Juz | 22 Juz Tidak Lulus
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35. | Fahra 2022-2024 | 30 Juz | 22 Juz Tidak Lulus
36. | Rima B 2022-2024 | 30 Juz | 22 Juz Tidak Lulus
37. | Nur 2022-2024 | 30 Juz | 22 Juz Tidak Lulus
Badriah
38. | Aswatun 2022-2024 | 30 Juz | 15 Juz Tidak Lulus
39 | Indah 2022-2024 | 30 Juz | 15 Juz Tidak Lulus
Fitriani
40. | Ertika 2022-2024 | 30 Juz | 15 Juz Tidak Lulus
Berdasarkan data pada Tabel B.1.2, capaian hafalan
santriwati  program  takhasus Al-Qur’an angkatan 2022

menunjukkan kecenderungan penurunan jika dibandingkan dengan
capaian angkatan 2021. Dari 40 santriwati yang mengikuti program
pada periode 2022-2024, hanya 17 santriwati yang berhasil
menuntaskan hafalan 30 juz dan dinyatakan lulus sebagai hafizhah
30 juz. Sementara itu, sebagian besar santriwati lainnya belum
mampu mencapai target hafalan yang ditetapkan hingga akhir masa
program.!2

Santriwati yang tidak mencapai target 30 juz memiliki
capaian hafalan yang beragam, mulai dari 15 juz hingga 25 juz.
Santriwati dengan capaian tersebut tidak diwisudakan sebagali
hafizhah 30 juz, namun tetap memperoleh syahadah sesuai dengan
jumlah hafalan yang berhasil dicapai. Kebijakan ini menunjukkan
bahwa pesantren tetap memberikan pengakuan akademik terhadap
capaian hafalan santriwati, meskipun belum memenuhi standar
kelulusan penuh program takhasus.

Penurunan capaian hafalan pada angkatan 2022 tidak dapat
dipahami semata-mata sebagai penurunan kualitas santriwati,
melainkan lebih disebabkan oleh faktor struktural dalam
pengelolaan program. Setiap tahun pesantren menerima santri baru
dalam jumlah yang relatif besar, sementara sistem wisuda program
takhasus dilaksanakan setiap tiga tahun sekali. Kondisi ini
menyebabkan akumulasi jumlah santri takhasus meningkat dari

12 Dokumen Arsip Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah
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tahun ke tahun, meskipun sebagian santri telah diwisuda pada
periode sebelumnya.

Pada tahun 2021, jumlah keseluruhan santri di pesantren
tercatat sekitar 230 orang, dengan dukungan 12 ustazah pembina
halagah. Jumlah ini masih tergolong ideal karena program takhasus
baru berjalan secara bertahap sejak akhir tahun 2015 dan telah
mengalami dua kali wisuda sebelumnya. Namun, memasuki
angkatan 2022, terjadi peningkatan jumlah santri takhasus yang
tidak sepenuhnya diimbangi oleh penambahan ustazah pembina
secara proporsional. Meskipun terdapat ustazah baru, jumlah
tersebut belum mampu menutupi pertambahan santri yang masuk
setiap tahun.

Secara ideal, satu halagah tahfiz efektif dibina oleh satu
ustadzah dengan jumlah maksimal 15 santri. Ketika jumlah santri
dalam satu halagah melebihi batas tersebut, intensitas pembinaan,
kontrol setoran, dan pemantauan muraja ‘ah menjadi kurang optimal.
Kondisi inilah yang mulai terlihat pada angkatan 2022, di mana
beberapa halagah memiliki jumlah santri yang lebih banyak dari
kapasitas ideal, sehingga pembinaan hafalan tidak dapat dilakukan
secara maksimal sebagaimana padaangkatan sebelumnya.

Dengan demikian, penurunan capaian hafalan santriwati
angkatan 2022 lebih dipengaruhi oleh ketidakseimbangan antara
jumlah santri dan jumlah ustazah pembina, serta sistem penerimaan
santri tahunan yang tidak diiringi dengan penyesuaian struktur
halagah secara memadai. Temuan ini menunjukkan adanya gap
antara idealitas sistem pembinaan tahfiz dan realitas pelaksanaan di
lapangan, yang berdampak langsung pada pencapaian target hafalan
santriwati.'3

Kondisi tersebut menjadi latar penting untuk memahami
dinamika capaian hafalan padaangkatan berikutnya. Oleh karena itu,
pembahasan selanjutnya akan mengkaji capaian hafalan santriwati
angkatan 2023, yang menunjukkan kecenderungan penurunan target

13 Observasi langsung di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah
2 Desember 2025 pukul 15.00 WIB
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dan hasil hafalan yang lebih nyata, sebagai implikasi lanjutan dari
permasalahan struktural dalam pelaksanaan program takhasus Al-
Qur’an.

Tabel B 3 Target Hafalan Santriwati Angkatan 2023

No | Nama Angkatan | Target Pencapa | Keterangan
Hafalan ian

1. Nafa 2023-2025 | 30 Juz 30 Juz Lulus

2. | Risky 2023-2025 | 30 Juz 30 Juz Lulus
Munaw
warah

Fadila 2023-2025 | 30 Juz 30 Juz Lulus

Mutiara | 2023-2025 | 30 Juz 30 Juz Lulus

Yumna 2023-2025 | 30 Juz 30 Juz Lulus

Rini 2023-2025 |30 Juz 30 Juz Lulus

Masitah | 2023-2025 | 30 Juz 30 Juz Lulus

Sl Il ST IRl I ol B

Zahratul | 2023-2025 | 30 Juz 30 Juz Lulus
musfirah

9. | Zahara |2023-2025 |30 Juz 15 Juz Tidak Lulus

10. | Raudah |2023-2025 | 30 Juz 15 Juz Tidak Lulus

11. | Ira 2023-2025 | 30 Juz 15 Juz Tidak Lulus
Santika

12. | Majiah 2023-2025 |30 Juz 15 Juz Tidak Lulus

13. | Nurhida |2023-2025 | 30 Juz 15 Juz Tidak Lulus
yah

14. | Ainun 2023-2025 | 30 Juz 18 Juz Tidak Lulus

15. | Amel 2023-2025 |30 Juz 18 Juz Tidak Lulus

16. | Hasanah |2023-2025 | 30 Juz 18 Juz Tidak Lulus

17. | Zakiyah |2023-2025 |30 Juz 18 Juz Tidak Lulus
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18. | Sasmida |2023-2025 | 30 Juz 18 Juz Tidak Lulus
r

19. | Putri 2023-2025 | 30 Juz 18 Juz Tidak Lulus
Ananda

20. | Asriati 2023-2025 |30 Juz 18 Juz Tidak Lulus

21. | Lili 2023-2025 |30 Juz 20 Juz Tidak Lulus
Framida

22. | Darmaya | 2023-2025 |30 Juz 20 Juz Tidak Lulus
nda

23. | Putri 2023-2025 | 30 Juz 20 Juz Tidak Lulus
Wulanda
ri

24. | Rizka 2023-2025 |30 Juz 20 Juz Tidak Lulus
Adelia

25. | Yanda 2023-2025 |30 Juz 20 Juz Tidak Lulus
Hasifa

26. | Nur Aini | 2023-2025 | 30 Juz 20 Juz Tidak Lulus

27. | Citra 2023-2025 | 30 Juz 20 Juz Tidak Lulus

28. | Sakinah | 2023-2025 |30 Juz 20 Juz Tidak Lulus
Maulana

29. | Miranda | 2023-2025 |30 Juz 20 Juz Tidak Lulus

30. | Intan 2023-2025 |30 Juz 23 Juz Tidak Lulus
brutu

31. | Suci 2023-2025 |30 Juz 23 Juz Tidak Lulus

32. | Emi 2023-2025 | 30 Juz 23 Juz Tidak Lulus

33. | Leni 2023-2025 | 30 Juz 23 Juz Tidak Lulus

34. | Jumiati 2023-2025 |30 Juz 25 Juz Tidak Lulus

35. | Muna 2023-2025 |30 Juz 25 Juz Tidak Lulus
aurel

36. | Sakinah |2023-2025 | 30 Juz 25 Juz Tidak Lulus

37. | Indah 2023-2025 |30 Juz 25 Juz Tidak Lulus

38. | Nanda 2023-2025 | 30 Juz 25 Juz Tidak Lulus

39. | Saskia 2023-2025 | 30 Juz 25 Juz Tidak Lulus
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40. | Hesti 2023-2025 | 30 Juz 25 Juz Tidak Lulus

41. | Mawar | 2023-2025 | 30 Juz 25 Juz Tidak Lulus

42. | Masni 2023-2025 | 30 Juz 25 Juz Tidak Lulus

43. | Amila 2023-2025 | 30 Juz 25 Juz Tidak Lulus

44, | Jubaidah | 2023-2025 | 30 Juz 25 Juz Tidak Lulus

45. | At 2023-2025 | 30 Juz 25 Juz Tidak Lulus
Brutu

46. | Laida 2023-2025 | 30 Juz 25 Juz Tidak Lulus

47. | Anita 2023-2025 |30 Juz 25 Juz Tidak Lulus

Berdasarkan ~data pada Tabel B.1.3, capaian hafalan
santriwati  program takhasus  Al-Qur’an - angkatan 2023
menunjukkan penurunan yang cukup signifikan dibandingkan
angkatan sebelumnya. Dari total 47 santriwati yang mengikuti
program takhasus pada periode 2023—-2025, hanya 8 santriwati yang
berhasil menuntaskan hafalan 30 juz Al-Qur’an. Santriwati yang
mencapai target tersebut secara akademik dinyatakan lulus, namun
hingga akhir tahun 2025 wisuda hafizah 30 juz belum dapat
dilaksanakan karena jumlah santriwati yang memenuhi syarat belum
mencapai ketentuan minimal, yaitu 15 orang.1*

Sebagian besar santriwati, yakni 39 orang, belum mampu
mencapai target hafalan 30 juz hingga akhir masa program. Capaian
hafalan santriwati yang belum lulus berada pada kisaran 15 juz
hingga 25 juz. Santriwati yang belum mencapai target tidak
diwisudakan sebagai hafizah 30 juz, tetapi tetap memperoleh
syahadah sesuai dengan jumlah hafalan yang berhasil dicapai.
Kebijakan ini menunjukkan bahwa pesantren tetap memberikan
pengakuan formal terhadap capaian hafalan santriwati, meskipun
belum memenuhi standar kelulusan penuh program takhasus Al-
Qur’an.1®

14 Dokumen Arsip Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah
15 Observasi langsung di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah
2 Desember Pukul 15.00 WI B
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Penurunan capaian hafalan pada angkatan 2023 dipengaruhi
oleh kombinasi faktor internal dan faktoreksternal. Dari sisi internal,
sebagian santriwati mengalami penurunan motivasi, kejenuhan
dalam proses menghafal, serta kesulitan menjaga konsistensi
muraja’ah. Tekanan target hafalan yang tinggi, dikombinasikan
dengan masa belajar yang panjang, menyebabkan beberapa
santriwati tidak mampu mempertahankan stabilitas hafalan hingga
akhir program. Ustazah Parida menyampaikan:

Banyak santri yang hafalannya sebenarnya sudah banyak,
tapi karena kurang muraja’ah dan kelelahan mental,
hafalannya sering turun.1®

Selain faktor internal santriwati, faktor eksternal juga

memiliki pengaruh yang sangat kuat, terutama keterbatasan jumlah
ustazah pembina. Pada angkatan 2023, jumlah ustazah pembina
halagah masih tetap sebanyak 12 orang, sementara jumlah santriwati
terus bertambah setiap tahun. Kondisi ini menyebabkan rasio ideal
antara ustazah dan santriwati tidak terpenuhi. Padahal, secara ideal
satu halagah efektif dibina oleh satu ustazah dengan jumlah
maksimal 15 santri. Ketika jumlah santri dalam satu halagah
melebihi batas tersebut, intensitas pembinaan, pengawasan setoran,
dan evaluasi muraja’ah menjadi kurang optimal.

Ustadzah Parida juga menegaskan bahwa keterbatasan
jumlah pembina berdampak langsung pada kualitas pendampingan.
la menyatakan:

Ustazahnya tidak bertambah, sementara santrinya terus
masuk setiap tahun. Akhirnya kami tidak bisa memantau satu
per satu secara maksimal, terutama santri yang butuh
perhatian lebih.t’

Pernyataan ini memperkuat temuan bahwa penurunan

capaian hafalan bukan semata-mata disebabkan oleh kemampuan

16 Wawancara bersama Farida, Ustadzah Pembina Halaqoh 1, pada
tanggal 4 Desember 2025, di Pondok Pesantren Mardhatillah.

17 Wawancara bersama Farida, Ustadzah Pembina Halaqoh 1, pada
tanggal 4 Desember 2025, di Pondok Pesantren Mardhatillah.
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santriwati, tetapi juga oleh keterbatasan sistem pembinaan yang
tersedia.

Dengan demikian, rendahnya capaian hafalan santriwati
angkatan 2023 merupakan hasil dari interaksi antara faktor internal
santriwati dan faktor eksternal berupa keterbatasan jumlah ustazah
pembina serta struktur halagah yang kurang ideal. Temuan ini
menegaskan perlunya evaluasi menyeluruh terhadap manajemen
program takhasus Al-Qur’an, baik pada aspek pembinaan santri
maupun penyediaan sumber daya pendidik, agar capaian hafalan
pada angkatan berikutnya dapat ditingkatkan secara lebih optimal
dan berkelanjutan.

Tabel-tabel di atas menyajikan data target hafalan dan
pencapaian hafalan santriwati program fakhasus Al-Qur’an pada tiga
angkatan, yaitu angkatan 2021-2023, 2022-2024, dan 2023-2025.
Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa pada angkatan 2021
jumlah santriwati yang berhasil mencapai target hafalan 30 juz relatif
lebih banyak dibandingkan angkatan berikutnya. Pada angkatan
2022, jumlah santriwati yang lulus dengan capaian 30 juz mulai
mengalami penurunan, sementara jumlah santriwati yang belum
mencapai target semakin bertambah dengan variasi pencapaian
antara 15 hingga 25 juz.

Penurunan capaian hafalan tersebut semakin terlihat pada
angkatan 2023. Pada angkatan ini, meskipun masih terdapat
santriwati yang berhasil mencapai target 30 juz, jumlahnya semakin
berkurang dibandingkan dua angkatan sebelumnya. Sebagian besar
santriwati berada pada capaian hafalan di bawah target, yakni antara
15 hingga 25 juz. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara kuantitatif
terjadi kecenderungan penurunan tingkat keberhasilan pencapaian
target hafalan santriwati dari angkatan ke angkatan.

Penurunan capaian hafalan tersebut mengindikasikan bahwa
pelaksanaan program takhasus Al-Qur’an menghadapi tantangan
yang semakin kompleks, baik yang berasal dari faktor internal
santriwati maupun faktor eksternal yang memengaruhi proses
pembelajaran tahfiz. Oleh karena itu, data ini menjadi dasar penting
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untuk menganalisis lebih lanjut faktor-faktor penghambat dan faktor
pendukung dalam pelaksanaan program fakhasus Al-Qur’an pada
bagian selanjutnya.

C. Faktor-faktor Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan
Program Takhasus Alquran Santriwati Pondok Pesantren
Ulumul Qur’an Mardhatillah

Keberhasilan suatu program pembelajaran Al-Qur’an tidak

dapat dilepaskan dari keterpaduan berbagai unsur yang terlibat di

dalamnya. Proses menghafal Al-Qur’an bukan seckadar aktivitas

kognitif, melainkan juga melibatkan aspek afektif, spiritual, dan
kedisiplinan perilaku yang harus terus dijaga secara berkelanjutan.

Ketika salah satu unsur tersebut tidak berjalan secara optimal, maka

capaian hafalan yang diharapkan sulit terwujud secara maksimal.

Dalam konteks program takhasus Al-Qur’an, capaian hafalan

santriwati merupakan hasil dari interaksi antara kesiapan individu

santri, pola pendampingan ustazah, serta intensitas interaksi

santriwati dengan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi

capaian hafalan santriwati, pelaksanaan program takhasus Al-

Quran di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah

menghadapi dinamika yang kompleks. Terdapat faktor-faktor yang

mendukung sekaligus menghambat  proses tahfiz, baik yang

bersumber dari dalam diri santriwati maupun dari lingkungan di

sekitarnya. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan secara

langsung memengaruhi ketahanan hafalan, kelancaran muraja’ah,
serta keberhasilan santriwati dalam mencapai target hafalan yang
telah ditetapkan.

Ustazah Fitri selaku pimpinan pesantren menjelaskan bahwa
setiap santriwati memiliki latar belakang dan kondisi yang berbeda
dalam menjalani program takhasus. la menyampaikan secara rinci:

Dalam pelaksanaan program takhasus ini, kami melihat
bahwa setiap santri tidak bisa disamakan. Ada santri yang
kuat secara fisik tapi mudah bosan, ada juga yang semangat
di awal tapi ghirohnya menurun di tengah jalan. Ada pula
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yang sebenarnya mampu menghafal dengan cepat, namun
kurang konsisten dalam muraja’ah. Semua kondisi ini sangat
berpengaruh terhadap capaian hafalan mereka.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan

program takhasus tidak berlangsung dalam kondisi yang sepenuhnya
ideal, melainkan berada dalam ruang dinamika psikologis, fisik, dan
spiritual santriwati. Hafalan Al-Qur’an tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan mengingat ayat, tetapi juga oleh kestabilan emosi,
kekuatan niat, serta konsistennya interaksi santriwati dengan Al-
Qur’an.

Dalam praktiknya, pencapaian - target hafalan dan
keberlangsungan muraja’ah santriwati tidak selalu berjalan sesuai
dengan perencanaan awal. Proses tahfiz menuntut kesiapan fisik,
mental, serta lingkungan yang kondusif. Oleh karena itu, ditemukan
berbagai ~hambatan yang memengaruhi efektivitas pelaksanaan
program takhasus Al-Qur’an. Hambatan tersebut muncul baik dari
dalam diri santriwati maupun dari luar diri santriwati.

Ustazah Fitri kembali menegaskan bahwa hambatan tersebut
bersifat individual dan tidak dapat digeneralisasi. l1a menyatakan:

Setiap santri punya ujian yang berbeda. Ada yang lelah
secara fisik karena aktivitas padat, ada yang jenuh karena
rutinitas hafalan yang panjang, dan ada juga yang targetnya
tinggi tetapi tidak diimbangi dengan muraja’ah yang kuat.
Kalau kondisi ini tidak segera disadari, hafalan mudah sekali
turun.1®
Pernyataan ini mengindikasikan bahwa proses menghafal Al-
Qur’an sangat dipengaruhi oleh kemampuan santriwati dalam

menjaga ritme hafalan dan muraja’ah secara berkesinambungan.

1. Faktor Penghambat Program Takhasus Al-Qur’an

18 Wawancara bersama Fitri yanti Chaniago, Pimpinan Pondok Pesantren
Mardhatillah, padatanggal 28 November 2025, di Pondok Pesantren Mardhatillah

Subulussalam.
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a. Faktor Internal Santriwati

Faktor penghambat internal merupakan hambatan yang
bersumber dari dalam diri santriwati dan secara langsung
memengaruhi konsistensi hafalan. Berdasarkan hasil wawancara,
hambatan internal meliputi kondisi fisik, kondisi psikologis, serta
kemampuan santriwati dalam mengelola waktu dan fokus.

Tasya mengungkapkan bahwa kondisi emosional sangat
memengaruhi kualitas hafalan yang ia lakukan. la menyatakan:

Kalau mood saya sedang tidak bagus, biasanya hafalan terasa

sulit masuk dan tidak sekuat biasanya. Kondisi tersebut

sering kali semakin berat ketika cuaca sedang dingin atau
mendung, karena badan terasa lemas dan mudah mengantuk.

Akibatnya, muraja’ah yang seharusnya dilakukan secara

rutin -menjadi tertunda atau tidak berjalan secara maksimal,

sehingga berpengaruh pada kualitas hafalan yang sedang
dijaga.t?

Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa kestabilan emosi
dan kondisi fisik santriwati memiliki pengaruh signifikan terhadap
kelancaran muraja’ah. Ketika kondisi internal tidak stabil, interaksi
santriwati dengan Al-Qur’an menjadi berkurang, sehingga hafalan
yang telah diperoleh sulit dipertahankan.

Hal serupa juga disampaikan oleh Rima yang menekankan
kesulitan fokus dan lingkungan belajar. la menjelaskan:

Kalau pikiran lagi banyak dan tempatnya juga kurang

nyaman, saya jadi susah banget buat fokus ngafal. Dalam

kondisi kayak gitu, hafalan rasanya berat dan lama masuk.

Apalagi ada beberapa ayat yang menurut saya memang susah

dan butuhwaktu lebih lama buat diingat. Kalau belum benar-

benar tenang, hafalan sering ketuker dan nggak stabil .20

Selain itu, keterbatasan waktu juga menjadi hambatan

internal yang dominan. Santriwati takhasus tidak hanya menghafal

19 Wawancara bersama Tasya, Alumni Pondok Pesantren Mardhatillah
angkatan 21,pada tanggal 27 November 2025,di Subulussalam.

20 Wawancara bersama Rima, Alumni Pondok Pesantren Mardhatillah
angkatan 22,pada tanggal 27 November 2025, di Subulussalam.
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Al-Qur’an, tetapijuga mengikuti pembelajaran formal lainnya. Suci

seorang santriwati program takhasus angkatan 23 menyampaikan:
Sering kali waktu terasa sempit karena kami harus membagi
antara pelajaran umum dan hafalan Al-Qur’an. Setoran
hafalan juga nggak bisa dilakukan asal jadi, karena butuh
persiapan yang matang supaya hafalan benar-benar siap
disetor. Kalau waktu nggak dikelola dengan baik, biasanya
fokus lebih ke hafalan baru, sementara hafalan lama jadi
kurang diperhatikan. Akhirnya, hafalan yang seharusnya
dijaga malah terabaikan dan perlu diulang lagi dari awal.?!
Kesulitan menghafal ayat-ayat yang memiliki kemiripan

lafaz juga menjadi hambatan serius. Hilmi menjelaskan:
Ayat-ayat yang memiliki lafaz yang mirip sering Kkali
membuat saya tertukar ketika menghafal atau muraja ‘ah. Hal
ini menjadi tantangan tersendiri, apalagi ketika harus
mengejar target hafalan baru. Karena fokus lebih banyak
tercurah pada penambahan hafalan, hafalan lama kadang
kurang terjaga dengan baik, sehingga membutuhkan usaha
ekstra untuk menguatkannya kembali.??
Dari pernyataan-pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa

faktor internal santriwati berkaitan erat dengan kualitas keterlibatan
mereka dalam proses menghafal. Hafalan Al-Qur’an menuntut
kehadiran mental, kesabaran, dan kedisiplinan yang tinggi, bukan
sekadar kemampuan kognitif.

b. Faktor Eksternal

Selain faktor internal yang melekat pada diri santriwati,
faktor eksternal juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
capaian hafalan dalam program takhasus Al-Qur’an. Faktor
eksternal ini mencakup kondisi lingkungan belajar, dukungan
keluarga, serta ketersediaan dan intensitas pendampingan dari
ustazah pembina. Faktor-faktor tersebut berada di luar kontrol

21 Wawancara bersama Suci , Alumni Pondok Pesantren Mardhatillah
angkatan 21, pada tanggal 27 November 2025, di Subulussalam.

22 Wawancara bersama Helmi, Santriwati Pondok Pesantren Mardhatillah
angkatan 23, pada tanggal 30 November 2025, di Subulussalam.
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langsung santriwati, namun secara nyata menentukan kualitas
interaksi mereka dengan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Kondisi lingkungan belajar menjadi faktor eksternal yang
paling sering dirasakan dampaknya oleh santriwati. Lingkungan
yang ramai, bising, atau kurang kondusif terbukti mengganggu
konsentrasi dan fokus hafalan. Suci menegaskan hal tersebut dengan
menyatakan:

Kalau suasana tempat terlalu ramai atau bising, saya biasanya
merasa sulit untuk fokus dalam menghafal. Kondisi seperti
itu membuat konsentrasi mudah terganggu sehingga hafalan
tidak maksimal. Karena itu, saya lebih memilih mencari
tempat yang tenang dan nyaman agar bisa lebih khusyuk,

sehingga proses menghafal dan muraja’ah dapat berjalan
dengan lebih baik.??
Pernyataan ini menunjukkan bahwa proses tahfiz menuntut

suasana belajar yang mendukung ketenangan batin. Ketika
lingkungan tidak kondusif, santriwati mengalami kesulitan menjaga
fokus, sehingga hafalan dan muraja’ah menjadi tidak optimal.
Kondisi ini juga memperkuat temuan faktor internal terkait kesulitan
konsentrasi dan kestabilan emosi, yang semakin tertekan ketika
lingkungan eksternal tidak mendukung.

Selain lingkungan belajar, dukungan keluarga juga menjadi
faktor eksternal yang berpengaruh kuat terhadap motivasi dan
ketahanan mental santriwati dalam menghafal Al-Qur’an. Helmi
juga mengungkapkan bahwa dukungan orang tua memberikan
kekuatan emosional yang besar dalam menjalani proses tahfiz. la
menyampaikan:

Kalau orang tua sering memberi semangat dan mendoakan,

rasanya lebih kuat. Tapi ketika dukungan itu kurang terasa,
semangat juga ikut turun.?4

23 Wawancara bersama Suci , Alumni Pondok Pesantren Mardhatillah
angkatan 21, pada tanggal 27 November 2025, di Subulussalam.

24 Wawancara bersama Helmi, Santriwati Pondok Pesantren Mardhatillah
angkatan 23, pada tanggal 30 November 2025, di Subulussalam.
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Kutipan tersebut menunjukkan bahwa dukungan keluarga
tidak hanya berfungsi sebagai motivasi tambahan, tetapi juga
sebagai penopang psikologis santriwati. Ketika dukungan tersebut
melemah, kondisi psikologis santriwati cenderung terganggu, yang
selanjutnya berdampak pada konsistensi muraja’ah dan daya tahan
dalam menjaga hafalan. Temuan ini selaras dengan faktor internal
berupa kondisi emosional dan motivasi, yang sangat dipengaruhi
oleh relasi sosial terdekat, terutama keluarga.

Faktor eksternal lain yang sangat menentukan adalah
keterbatasan jumlah ustazah pembina dibandingkan dengan jumlah
santriwati yang terus meningkat setiap tahun. Ustazah Parida
menjelaskan kondisi tersebut secara lebih rinci dengan menyatakan:

Jumlah ustazah tidak bertambah, sementara santri terus

masuk setiap tahun. Akhirnya kami tidak bisa mendampingi

satu per satu secara mendalam. Santri yang butuh perhatian
khusus sering tidak tertangani maksimal, padahal dalam
tahfidz, pendampingan itu sangat penting.

Pernyataan  ini  menunjukkan bahwa keterbatasan
pendampingan berdampak langsung pada kualitas proses tahfiz.
Dalam praktik menghafal Al-Qur’an, pendampingan yang intensif
sangat dibutuhkan, terutama bagi santriwati yang mengalami
hambatan internal seperti kesulitan fokus, kemiripan lafaz ayat,
kelelahan fisik, maupun tekanan psikologis. Ketikarasio ustazah dan
santriwati tidak seimbang, kebutuhan pembinaan individual menjadi
sulit terpenuhi, sehingga konsistensi hafalan dan muraja’ah
santriwati cenderung menurun.

Di tengah berbagai hambatan tersebut, sebagian santriwati
mengembangkan strategi penguatan hafalan melalui pengulangan
secara intensif. Aisyah menjelaskan pengalamannya:

Kalau hafalan baru, saya biasanya mengulang satu halaman

sampai sepuluh atau lima belas kali. Kalau belum lancar,
saya ulang lagi sambil melihat mushaf, setelah itu baru tanpa
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melihat. Saya juga mengulang hafalan lama setiap hari
supaya tidak lupa.?®
Pernyataan ini menunjukkan bahwa santriwati secara sadar

memperkuat hafalan melalui pengulangan berulang (tikrar). Dengan
mengulang ayat secara terus-menerus, hafalan menjadi lebih melekat
dan mudah dipanggil kembali, baik saat setoran maupun ketika
digunakan dalam shalat.

Pesantren juga tetap berupaya memperkuat hafalan
santriwati melalui pembiasaan interaksi Al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari. Ustazah Rina menjelaskan strategi ini dengan
menyatakan:

Kami selalu menyarankan agar hafalan yang sudah

disetorkan digunakan dalam bacaan shalat, baik shalat wajib

maupun sunnah. Selain itu, santri harus terus muraja 'ah agar
hafalan tidak hanya tersimpan di ingatan, tetapi hidup dalam
keseharian mereka.?®

Upaya ini menunjukkan bahwa hafalan Al-Qur’an tidak
diposisikan sebagai aktivitas mekanis semata, melainkan sebagai
praktik ibadah yang terintegrasi dengan kehidupan spiritual
santriwati. Ketika ayat-ayat Al-Qur’an dibaca secara konsisten
dalam shalat dan aktivitas harian, hafalan menjadi lebih kuat, stabil,
dan bermakna.

Namun demikian, berdasarkan data capaian hafalan
santriwati angkatan 2021 hingga 2023, terlihat adanya
kecenderungan penurunan jumlah santriwati yang berhasil mencapai
target hafalan 30 juz. Angkatan 2021 menunjukkan capaian yang
relatif stabil, sedangkan angkatan 2022 dan 2023 mengalami
penurunan yang semakin nyata. Penurunan ini tidak dapat dipahami
semata-mata sebagai kegagalan individu santriwati, melainkan
sebagai refleksi dari akumulasi berbagai faktor internal daneksternal

25  Wawancara bersama Aisyah, Santriwati Pondok Pesantren

Mardhatillah angkatan 23, padatanggal 30 November 2025, di Subulussalam.
26 Wawancara bersama Rina, Ustazah Pondok Pesantren MArdhatillah,
pada tanggal 2 Desember 2025,di Pondok Pesantren Mardhatillah.
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yang saling berkaitan. Keterbatasan pendampingan ustazah,
meningkatnya jumlah santri, tekanan target hafalan, serta
melemahnya konsistensi muraja’ah akibat kondisi fisik, psikologis,
dan manajemen waktu santriwati secara bersama-sama
memengaruhi hasil akhir hafalan.

Secara keseluruhan, program takhasus Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah telah dilaksanakan secara
terstruktur dan berorientasi pada kualitas hafalan. Namun, dinamika
capaian hafalan santriwati menunjukkan bahwa keberhasilan tahfiz
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individual, melainkan oleh
kesinambungan interaksi santriwati dengan Al-Qur’an yang
didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif, pendampingan
ustazah yang memadai, serta penguatan praktik Qur’ani dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Faktor Pendukung Program Takhasus Al-Qur’an

Di samping berbagai faktor penghambat, pelaksanaan
program takhasus Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an
Mardhatillah juga ditopang oleh sejumlah faktor pendukung yang
berperan penting dalam menjaga keberlangsungan dan kualitas
proses tahfiz santriwati. Faktor-faktortersebut tidak hanya berfungsi
sebagai pelengkap, tetapi menjadi penguat sistem yang mengatur
ritme hafalan, mengarahkan perilaku ‘santriwati, serta membentuk
pola interaksi yang berkelanjutan antara santriwati dan Al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu faktor pendukung utama adalah adanya penetapan
target hafalan yang jelas dan terstruktur. Santriwati diwajibkan
mencapai hafalan minimal satu halaman setiap hari serta
menyelesaikan tasmi’ satu juz dalam jangka waktu satu bulan.
Ketika santriwati melanjutkan ke juz berikutnya, hafalan juz
sebelumnya tetap diwajibkan untuk dimuraja’ahkan secara
berkelanjutan. Pola ini menciptakan kesinambungan antara hafalan
baru dan hafalan lama, sehingga proses tahfiz tidak berhenti pada
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penambahan kuantitas semata, tetapi juga menjaga kualitas dan
ketahanan hafalan. Ustazah Fitri menjelaskan,
Kami menetapkan target harian satu halaman supaya santri
terbiasa konsisten. Untuk tasmi’, setiap bulan minimal satu
juz harus dituntaskan, dan ketika masuk ke juz berikutnya,
juz sebelumnya tetap dimuraja’ahkan.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa target hafalan
dirancang tidak hanya sebagai tuntutan capaian, tetapi
sebagai sarana membentuk kedisiplinan dan konsistensi
santriwati dalam berinteraksi dengan Al-Qur’an.?’
Pandangan tersebut sejalan dengan pengalaman santriwati.
Helmi, santriwati angkatan 2023, mengungkapkan bahwa target
harian membantu dirinya menjaga ritme hafalan.
Kalau sudah ditentukan target satu halaman setiap hari, mau
capek atau bagaimana pun keadaannya tetap harus setor
hafalan. Dengan adanya target tersebut, kami jadi lebih
disiplin dan teratur dalam menghafal, karena hafalan tidak
bisa ditunda-tunda. Setiap hari ada tanggung jawab yang
harus dipenuhi, sehingga hafalan tidak menumpuk dan lebih
mudah dijaga. Pola seperti ini juga membantu kami menjaga
konsistensi dan keseriusan dalam menjalani program tahfiz.28
Selain sistem target hafalan, penerapan halagah dan partner
murdaja’ah- menjadi faktor pendukung yang cukup signifikan,
terutama dalam kondisi keterbatasan jumlah ustazah pembina.
Santriwati dipasangkan dalam kelompok kecil untuk saling
menyimak hafalan, sementara ustazah tetap melakukan pengawasan
dalam halagah tersebut. Pola ini-memungkinkan proses setoran dan
muraja’ah tetap berjalan secara intensif meskipun pendampingan
individual tidak dapat dilakukan secara menyeluruh. Ustazah Parida
menyampaikan,

2"Wawancara bersama Fitri yanti Chaniago, Pimpinan Pondok Pesantren
Mardhatillah, padatanggal 28 November 2025, di Pondok Pesantren Mardhatillah
Subulussalam.

28 Wawancara bersama Helmi, Santriwati Pondok Pesantren Mardhatillah
angkatan 23, pada tanggal 30 November 2025, di Subulussalam.
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Walaupun jumlah ustazah yang membimbing terbatas, kami
tetap mengupayakan pelaksanaan setoran hafalan dengan
membentuk halagah dan sistem partner muraja’ah. Santri
tetap dapat menyetor hafalannya kepada teman sehalagah
atau pasangannya, sehingga proses hafalan tidak terhenti.
Meskipun setoran dilakukan kepada sesama santri, kami
tetap melakukan pengawasan secara berkala untuk
memastikan kualitas hafalan tetap terjaga. Sistem ini cukup
membantu, baik bagi kami sebagai pembimbing maupun
bagi santri, karena hafalan tetap berjalan secara konsisten dan
terkontrol.?°
Melalui sistem -ini, santriwati dilatih untuk bertanggung
jawab tidak hanya terhadap hafalannya sendiri, tetapi juga terhadap
hafalan teman sehalagahnya, sehingga terbentuk budaya saling
mengingatkan dan menjaga  hafalan  secara  Kolektif.
Hal ini dirasakan langsung oleh Rima, alumni angkatan 2022, yang
menyatakan bahwa sistem partner muraja’ah membuatnya lebih
disiplin.
Kalau sudah punya partner murdja ‘ah, rasanya ada rasa malu
kalau datang tanpa persiapan. Karena itu, mau tidak mau
kami harus mengulang hafalan terlebih dahulu sebelum setor,
supaya tidak mengecewakan teman sendiri. Adanya partner
seperti ini membuat kami lebih terdorong untuk disiplin dan
bertanggung jawab terhadap hafalan, karena bukan hanya
untuk diri sendiri, tetapi juga menyangkut komitmen dengan
teman.30
Faktor pendukung lainnya tampak pada penerapan disiplin
melalui mekanisme igab sebagai bentuk pengingat atas target
hafalan dan muraja’ah yang harus dipenuhi. Santriwati yang tidak
mencapai target akan diberikan sanksi edukatif, seperti berdiri dalam
waktu tertentu atau membersinkan kamar mandi. Mekanisme ini
tidak dimaksudkan sebagai hukuman semata, melainkan sebagai

2% Wawancara bersama Farida, Ustadzah Pembina Halaqoh 1, pada
tanggal 4 Desember 2025, di Pondok Pesantren Mardhatillah.

30 Wawancara bersama Rima, Alumni Pondok Pesantren Mardhatillah
angkatan 22,pada tanggal 27 November 2025, di Subulussalam.
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sarana pembentukan sikap tanggung jawab dan kesadaran terhadap
amanah hafalan. Ustazah Rina menegaskan,

Igab itu sebenarnya bukan bertujuan untuk menghukum

santri, tetapi lebih sebagai bentuk pengingat dan pembinaan.

Dengan adanya igab, santri menjadi lebih sadar akan

konsekuensi yang jelas, biasanya santri akan lebih mudah

menunda-nunda hafalan. Karena itu, igab diterapkan sebagai
upaya untuk menumbuhkan Kkedisiplinan dan menjaga
konsisten dalam proses menghafal Al-Qur’an.3!

Kehadiran igab membantu menjaga ritme program agar tetap
berjalan sesuai ketentuan, sekaligus menanamkan kedisiplinan
dalam diri santriwati. Suci, alumni Angkatan 2021, menilai bahwa
igab justru menjadi pengingat yang efektif.

Pada awalnya memang terasa berat dan cukup memberatkan,
terutama ketika harus menerima igab. Namun, seiring
berjalannya waktu, kami mulai menyadari bahwa igab
tersebut justru membuat kami lebih bertanggung jawab
terhadap hafalan sendiri. Dengan adanya igab, kami jadi
lebih serius menjaga hafalan, tidak mudah menunda
muraja’ah, dan lebih disiplin dalam memenuhi target yang
telah ditentukan.3?

Faktor pendukung yang tidak kalah penting adalah
pembiasaan praktik Qur’ani dalam aktivitas keseharian santriwati.
Hafalan yang telah disetorkan tidak dibiarkan berhenti pada ruang
setoran, tetapidiarahkan untuk digunakan dalam bacaan shalat wajib
dan sunnah, serta diulang secara mandiri di luar jam formal. Ustazah
Rina menjelaskan,

Kami selalu menekankan kepada santri bahwa hafalan Al-
Qur’an itu harus dipakai dan diamalkan dalam keseharian.
Kalau hanya dihafal kemudian ditinggalkan tanpa sering
dibaca, hafalan tersebut akan cepat hilang. Karena itu, kami

31 Wawancara bersama Rina, Ustazah Pondok Pesantren Mardhatillah,
pada tanggal 2 Desember 2025, di Pondok Pesantren Mardhatillah

32 Wawancara bersama Suci , Alumni Pondok Pesantren Mardhatillah
angkatan 21,pada tanggal 27 November 2025, di Subulussalam.
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membiasakan santri untuk membaca hafalannya dalam

shalat, baik shalat wajib maupun sunnah, serta dalam

berbagai aktivitas harian lainnya. Dengan cara seperti ini,

hafalan menjadi lebih melekat dan terjaga dalam jangka

Panjang.33

Pembiasaan ini menjadikan Al-Qur’an hadir secara nyata
dalam kehidupan santriwati, sehingga hafalan tidak hanya tersimpan
dalam ingatan, tetapi hidup dalam praktik ibadah dan keseharian
mereka.

Hal tersebut juga dirasakan oleh Tasya, alumni angkatan
2021, yang menyebutkan bahwa penggunaan hafalan dalam shalat
sangat membantu kekuatan hafalan.

Ketika hafalan Al-Qur’an dipakai dalam shalat, rasanya
hafalan tersebut menjadi lebih melekat dan kuat di ingatan.
Avyat-ayat yang dibaca juga terasa lebih hidup dan bermakna
dibandingkan jika hanya dihafal semata-mata untuk
keperluan setor hafalan. Dengan membiasakan membaca
hafalan dalam shalat, kami merasa lebih mudah menjaga
hafalan dan lebih merasakan kedekatan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an itu sendiri.®*

Meskipun berbagai faktor pendukung tersebut telah
dijalankan secara konsisten, data capaian hafalan santriwati
angkatan 2021 hingga 2023 menunjukkan adanya penurunan jumlah
santriwati yang berhasil mencapai target 30 juz. Fenomena ini
menunjukkan bahwa faktor pendukung yang ada belum sepenuhnya
mampu mengimbangi peningkatan ‘jumlah santri, keterbatasan
pendampingan ustadah, serta kompleksitas hambatan internal yang
dihadapi santriwati. Penurunan capaian tersebut tidak dapat
dipahami sebagai kegagalan program secara keseluruhan, melainkan
sebagai indikasi perlunya penguatan dan penyesuaian strategi
pelaksanaan.

33 Wawancara bersama Rina, Ustazah Pondok Pesantren Mardhatillah,
pada tanggal 2 Desember 2025, di Pondok Pesantren Mardhatillah.

34 Wawancara bersama Tasya, Santriwati Pondok Pesantren Mardhatillah
angkatan 23, pada tanggal 27 November 2025, di Subulussalam.
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Helmi menambahkan bahwa tekanan fisik dan mental juga
berpengaruh terhadap capaian hafalan.

Kadang-kadang target hafalan sudah ditentukan dengan
jelas, tetapi kondisi badan yang capek atau pikiran yang
kurang fokus membuat proses menghafal terasa lebih berat.
Dalam keadaan seperti itu, hafalan tidak selalu bisa berjalan
dengan lancar sebagaimana yang diharapkan. Faktor
kelelahan fisik dan mental ini cukup memengaruhi kesiapan
kami dalam menjaga dan menambah hafalan, meskipun
kewajiban setor tetap harus dipenuhi.3®

Penguatan tersebut dapat dilakukan dengan menambah porsi

muraja’ah terstruktur yang tidak hanya bergantung pada inisiatif
individu santriwati, memperkuat keterampilan muraja’ah terutama
pada ayat-ayat yang memiliki kemiripan lafaz, serta
mengoptimalkan peran  santriwati senior dalam membantu
pendampingan halagah. Di samping itu, evaluasi target hafalan
secara berkala dan penguatan pendekatan motivasional-spiritual
menjadi penting agar santriwati tetap memiliki daya tahan dalam
menjalani proses tahfiz yang panjang dan menuntut konsistensi
tinggi. Dengan penguatan tersebut, program takhasus Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah memiliki peluang
untuk menjaga kualitas hafalan santriwati sekaligus meningkatkan
kembali capaian target hafalan secara lebih berkelanjutan.

D. Analisis Peneliti

Berdasarkan - hasil - penelitian yang meliputi wawancara,
observasi, serta dokumentasi data capaian hafalan santriwati, dapat
dianalisis bahwa pelaksanaan program fakhasus Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah telah dilaksanakan
dengan sistem yang jelas dan terstruktur. Pesantren telah memiliki
perencanaan program, mekanisme seleksi santriwati, pembagian
halagah, metode pembelajaran tahfiz yang sistematis, serta jadwal
kegiatan yang teratur. Hal ini menunjukkan bahwa secara konseptual

35 Wawancara bersama Helmi, Santriwati Pondok Pesantren Mardhatillah
angkatan 23, pada tanggal 30 November 2025, di Subulussalam.
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dan teknis, program takhasus Al-Qur’an telah dirancang untuk
mendukung pencapaian target hafalan santriwati.

Namun demikian, apabila ditinjau dari hasil capaian hafalan
santriwati pada tiga angkatan terakhir, yaitu angkatan 2021-2023,
2022-2024, dan 2023-2025, terlihat adanya ketidakseimbangan
antara sistem yang telah dirancang dengan hasil yang diperoleh. Data
menunjukkan bahwa pada angkatan 2021, jumlah santriwati yang
berhasil mencapai target hafalan 30 juz relatif lebih banyak
dibandingkan angkatan 2022 dan 2023. Pada dua angkatan
berikutnya, jumlah santriwati yang mencapai target 30 juz
mengalami penurunan yang cukup signifikan, sementara jumlah
santriwati dengan capaian hafalan di bawah target semakin
meningkat.

Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan program
takhasus Al-Qur’an tidak hanya ditentukan oleh keberadaan sistem
dan metode pembelajaran, tetapi juga oleh efektivitas pelaksanaan
serta kemampuan pesantren dalam mengelola berbagai faktor yang
memengaruhi proses menghafal Al-Qur’an. Dengan kata lain,
meskipun pesantren telah memiliki kerangka pelaksanaan program
yang baik, masih terdapat kesenjangan antara pelaksanaan ideal dan
realitas di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal
santriwati merupakan hambatan yang paling dominan dalam
pelaksanaan program fakhasus Al-Qur’an. Kondisi fisik yang mudah
lelah, mood yang tidak stabil, kejenuhan, serta keterbatasan
kemampuan dalam mengelola waktu menjadi faktor yang secara
langsung memengaruhi konsistensi muraja’ah dan kualitas hafalan
santriwati. Proses menghafal Al-Qur’an menuntut kesiapan mental
dan kedisiplinan tinggi, sehingga ketika santriwati berada dalam
kondisi psikologis yang kurang stabil, hafalan yang telah diperoleh
menjadi mudah menurun.

Kesulitan santriwati dalam menghafal ayat-ayat yang
memiliki kemiripan lafaz juga menunjukkan bahwa proses tahfiz
bukan sekadar aktivitas menambah hafalan, tetapi membutuhkan
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strategi pengulangan yang tepat dan pendampingan yang intensif.
Apabila santriwati lebih fokus mengejar target hafalan baru tanpa
diimbangi dengan murdja’ah yang memadai, maka hafalan lama
menjadi kurang terjaga. Hal ini terlihat dari banyaknya santriwati
yang berada pada capaian hafalan 15-25 juz, yang mengindikasikan
bahwa hafalan belum mencapai kestabilan untuk dituntaskan hingga
30 juz.

Dalam konteks pesantren, kondisi ini seharusnya diantisipasi
melalui penguatan pembinaan  mental santriwati, penanaman
kesadaran tentang pentingnya kualitas hafalan, serta pendampingan
yang tidak hanya berorientasi pada target angka, tetapi juga pada
kesiapan psikologis santriwati. Apabila aspek internal ini tidak
mendapat perhatian yang seimbang, maka sistem pembelajaran yang
baik sekalipun tidak akan menghasilkan capaian yang optimal.

Selain faktor internal, penelitian ini juga menemukan bahwa
faktor eksternal memiliki peran penting dalam memengaruhi capaian
hafalan santriwati. Kurangnya dukungan orang tua, khususnya
dalam bentuk perhatian dan penguatan emosional, terbukti
berdampak pada kondisi psikologis santriwati. Keterbatasan waktu
komunikasi dengan orang tua yang hanya diperbolehkan pada waktu
tertentu menyebabkan santriwati sangat bergantung pada momen
tersebut. Ketika komunikasi tidak terjalin dengan baik, santriwati
cenderung mengalami kerinduan yang berlebihan, kegelisahan, dan
penurunan fokus dalam menghafal Al-Qur’an.

Di sisi lain, kondisi lingkungan pesantren yang kurang
kondusif, seperti kebisingan saat waktu muraja’ah, juga
memengaruhi efektivitas hafalan. Meskipun jumlah santriwati dalam
satu halaqah relatif sedikit, aktivitas murdja’ah yang dilakukan
secara bersamaan di beberapa halagah menyebabkan suara saling
tumpang tindih. Hal ini menjadi tantangan tersendiri, terutama bagi
santriwati yang membutuhkan suasana tenang untuk menghafal
ayat-ayat yang sulit dan mirip.

Keterbatasan fasilitas pendukung, seperti ruang khusus yang
benar-benar tenang untuk murdja’ah mandiri, juga menjadi faktor
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yang memperkuat hambatan internal santriwati. Dalam konteks
pesantren, lingkungan seharusnya menjadi ruang yang mendukung
ketenangan batin dan konsentrasi santri. Ketika lingkungan belum
sepenuhnya mendukung, maka beban menghafal sepenuhnya jatuh
pada kemampuan adaptasi santriwati, yang pada akhirnya tidak
semua santriwati mampu mengelolanya dengan baik.

Jika ditinjau secara menyeluruh, pelaksanaan program
takhasus Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an
Mardhatillah ~ telah memenuhi unsur-unsur penting dalam
penyelenggaraan pendidikan tahfiz, seperti seleksi santri, pembagian
halagah, metode pembelajaran yang jelas, serta pendampingan
ustazah. Namun, hasil capaian hafalan menunjukkan bahwa
pelaksanaan program masih menghadapi tantangan dalam menjaga
konsistensi dan stabilitas hasil antar angkatan.

Penurunan capaian hafalan dari angkatan ke angkatan
mengindikasikan bahwa pelaksanaan program belum sepenuhnya
adaptif terhadap dinamika kondisi santriwati. Perbedaan karakter,
kesiapan mental, serta latar belakang keluarga santriwati menuntut
pendekatan pembinaan yang lebih personal dan berkelanjutan.

Selain faktor-faktor yang telah diuraikan sebelumnya,
peneliti menilai bahwa dinamika capaian hafalan santriwati
berkaitan erat dengan pola evaluasi program yang selama ini masih
lebih menekankan pada hasil akhir berupa jumlah juz yang dicapai.
Sementara itu, proses individual santriwati dalam menghafal Al-
Qur’an, seperti perkembangan harian hafalan, kestabilan muraja’ah,
serta kondisi psikologis selama proses tahfiz, belum terdokumentasi
dan dianalisis secara sistematis. Akibatnya, penurunan kualitas
hafalan atau melemahnya motivasi santriwati sering kali baru
diketahui ketika capaian hafalan sudah jauh tertinggal dari target
yang ditetapkan. Padahal, apabila proses hafalan dipantau secara
berkala, gejala awal seperti penurunan kelancaran muraja’ah,
meningkatnya kesalahan bacaan, atau berkurangnya konsistensi
setoran dapat dideteksi lebih dini dan segera ditangani.
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Peneliti juga menemukan bahwa belum adanya pemetaan
kemampuan santriwati secara periodik menyebabkan pendekatan
pembinaan cenderung bersifat seragam. Dalam praktiknya, seluruh
santriwati diarahkan pada target yang relatif sama, tanpa
mempertimbangkan perbedaan kemampuan menghafal, daya tahan
mental, serta latar belakang santriwati. Padahal, setiap santriwati
memiliki ritme hafalan yang berbeda; ada yang mampu menambah
hafalan dengan cepat dan stabil, namun ada pula yang membutuhkan
waktu lebih lama untuk menjaga kualitas hafalan lama. Ketika
standar yang sama diterapkan tanpa diferensiasi pendampingan,
santriwati yang mengalami hambatan internal cenderung merasa
tertinggal, tertekan, dan kehilangan motivasi. Kondisi ini
berkontribusi pada meningkatnya jumlah santriwati yang berhenti
pada capaian hafalan menengah dan kesulitan menyelesaikan hingga
30 juz.

Dari sisi kelembagaan, peneliti menilai bahwa peran
ustadzah dalam membimbing santriwati telah berjalan optimal
sesuai dengan kapasitas yang ada. Namun, jumlah santriwati yang
dibimbing dan tuntutan target hafalan yang cukup tinggi berpotensi
mengurangi intensitas interaksi personal antara ustazah dan
santriwati. Padahal, interaksi personal sangat penting untuk
membaca kondisi psikologis santriwati, seperti kejenuhan, kelelahan
mental, atau penurunan semangat menghafal. Tanpa adanya sistem
pendukung tambahan, seluruh beban pendampingan baik akademik
maupun psikologis bertumpu pada ustazah, yang dalam jangka
panjang dapat memengaruhi kualitas dan keberlanjutan pembinaan.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menyarankan
beberapa penguatan yang dapat diterapkan tanpa harus mengubah
sistem utama program yang telah berjalan. Pertama, pesantren dapat
menambahkan evaluasi proses hafalan secara berkala, misalnya
melalui catatan mingguan atau bulanan yang tidak hanya memuat
jumlah juz, tetapi juga kelancaran muraja’ah, tingkat kesalahan
bacaan, dan konsistensi setoran. Dengan cara ini, santriwati yang
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mulai mengalami penurunan performa dapat segera dikenali dan
diberikan pendampingan khusus sebelum tertinggal lebih jauh.

Kedua, pesantren disarankan melakukan pemetaan
kemampuan santriwati secara periodik, misalnya setiap semester,
untuk menyesuaikan pendekatan pembinaan. Santriwati yang
memiliki hafalan kuat dan stabil dapat difokuskan pada percepatan
tasmi’ dan penguatan hafalan akhir, sementara santriwati yang
mengalami kesulitan dapat diberikan waktu lebih banyak untuk
murdja’ah tanpa tekanan penambahan hafalan baru. Pendekatan ini
memungkinkan santriwati-  berkembang  sesuai  dengan
kemampuannya, sekaligus menjaga kualitas hafalan secara
berkelanjutan.

Ketiga, perlu adanya penguatan peran pendamping non-
akademik, seperti santriwati senior, musyrifah, atau pembina
asrama, yang secara khusus bertugas memantau kondisi mental dan
emosional santriwati. Contohnya, pendamping dapat melakukan
komunikasi ringan secara rutin, memberikan motivasi, atau menjadi
tempat curhat bagi santriwati yang mengalami kejenuhan. Dengan
demikian, pendampingan santriwati tidak hanya terfokus pada aspek
teknis hafalan, tetapi juga pada kesiapan mental dalam menjalani
proses tahfiz yang panjang dan menantang.

Keempat, pesantren dapat meningkatkan keterlibatan orang
tua melalui laporan perkembangan - hafalan secara berkala atau
komunikasi terjadwal. Misalnya, orang tua diberi informasi tentang
progres hafalan dan kondisi santriwati, sehingga mereka dapat
memberikan dukungan emosional yang selaras dengan kebutuhan
anak. Keterlibatan ini diharapkan mampu memperkuat motivasi
santriwati dan mengurangi tekanan psikologis akibat kerinduan atau
kurangnya perhatian dari keluarga.

Kelima, pengelolaan lingkungan pesantren perlu terus
diupayakan agar semakin kondusif untuk murdja’ah. Hal ini dapat
dilakukan melalui  pengaturan waktu hafalan yang lebih
tersegmentasi, pengurangan aktivitas yang berpotensi menimbulkan
kebisingan pada jam-jam tertentu, atau penyediaan ruang khusus
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untuk muraja’ah mandiri. Lingkungan yang tenang akan membantu
santriwati meningkatkan konsentrasi dan kualitas hafalan, terutama
saat menghadapi ayat-ayat yang sulit dan memiliki kemiripan lafaz.

Dengan adanya penguatan-penguatan tersebut, peneliti
menilai bahwa program takhasus Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Ulumul Qur’an Mardhatillah tidak hanya mampu mempertahankan
kualitas sistem yang telah dibangun, tetapi juga meningkatkan
efektivitas pelaksanaannya dalam menjawab kebutuhan nyata
santriwati. Pendekatanyang lebih adaptif, terarah, dan berkelanjutan
diharapkan dapat mengatasi penurunan capaian hafalan antar
angkatan serta menjaga keberhasilan program takhasus Al-Qur’an
dalam jangka panjang.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
capaian hafalan, pelaksanaan program takhasus Al-Qur’an
santriwati di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah telah
berjalan dengan perencanaan yang jelas dan sistem yang terstruktur.
Hal ini terlihat dari proses seleksi yang ketat, pembagian halagah
yang terorganisir, penerapan metode tahfiz (rabt, ziyadah, dan
murdja’ah) secara sistematis, serta pendampingan ustazah yang rutin
dan terjadwal. Program ini tidak hanya menargetkan pencapaian
hafalan secara kuantitatif, tetapi juga menekankan kualitas dan
ketahanan hafalan melalui pembiasaan praktik Qur’ani dalam
kehidupan sehari-hari.

Namun demikian, capaian hafalan antar angkatan belum
menunjukkan konsistensi. Angkatan 2021 relatif lebih berhasil
mencapai target 30 juz dibandingkan angkatan 2022 dan 2023 yang
mengalami penurunan signifikan. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan  antara perencanaan program dan efektivitas
pelaksanaannya, sehingga diperlukan penguatan pada aspek
pendukung agar capaian hafalan lebih stabil dan merata.

Faktor yang memengaruhi pelaksanaan program meliputi
faktor penghambat dan pendukung. Faktor penghambat internal
mencakup kelelahan fisik, ketidakstabilan emosi, kejenuhan,
kesulitan manajemen waktu, dan rendahnya konsistensi muraja’ah.
Faktor eksternal meliputi lingkungan belajar yang kurang kondusif,
keterbatasan dukungan keluarga, serta ketidakseimbangan jumlah
santri dan ustazah. Sementara itu, faktor pendukung meliputi target
hafalan yang jelas, sistem halagah dan partner murdja’ah,
mekanisme disiplin, serta pembiasaan nilai-nilai Qur’ani.

Secara keseluruhan, keberhasilan program tidak hanya
ditentukan oleh kelengkapan sistem dan metode, tetapi juga oleh
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keseimbangan antara pembinaan tahfiz, pendampingan psikologis,
dukungan lingkungan, dan ketersediaan tenaga pendidik. Tanpa
penguatan pada aspek tersebut, program berpotensi berjalan baik
secara administratif, namun belum optimal dalam menghasilkan
capaian hafalan yang stabil.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah

diuraikan, peneliti memandang perlu adanya langkah-langkah tindak
lanjut yang bersifat konstruktif dan aplikatif guna memperkuat
pelaksanaan program takhasus Al-Qur’an santriwati di Pondok
Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah. Saran-saran ini disusun
sebagai upaya untuk menjawab berbagai tantangan yang ditemukan
di lapangan, khususnya terkait ketidakkonsistenan capaian hafalan
antar angkatan, kompleksitas faktor internal dan eksternal santriwati,
serta kebutuhan penguatan pendampingan yang lebih adaptif dan
berkelanjutan.

Bagi Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah,
disarankan agar pengelola program tidak hanya menitikberatkan
evaluasi pada capaian akhir hafalan berupa jumlah juz, tetapi juga
memperkuat evaluasi proses hafalan santriwati secara berkala dan
terstruktur. Evaluasi tersebut mencakup stabilitas muraja’ah,
kelancaran bacaan, konsistensi setoran, serta ketahanan hafalan
dalam jangka waktu tertentu. Selain itu, pesantren perlu melakukan
pemetaan kemampuan santriwati secara periodik sebagai dasar
penyesuaian pendekatan pembinaan, sehingga santriwati dengan
kemampuan hafalan yang berbeda dapat memperoleh pendampingan
yang sesuai dengan ritme dan kebutuhannya. Penguatan
pendampingan psikologis juga menjadi hal yang penting melalui
optimalisasi peran musyrifah, santriwati senior, atau pembina
asrama untuk membantu menjaga motivasi, kestabilan emosi, dan
kesiapan mental santriwati selama menjalani proses tahfiz. Di
samping itu, pesantren diharapkan dapat meningkatkan sinergi
dengan orang tua melalui komunikasi dan laporan perkembangan
hafalan secara berkala, serta terus mengupayakan penciptaan
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lingkungan belajar yang lebih kondusif, khususnya pada waktu
murdja’ah, agar santriwati dapat menghafal dengan lebih fokus dan
tenang.

Bagi Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan refleksi akademik dalam
pengembangan kajian dan pembelajaran yang berkaitan dengan
tahfiz Al-Qur’an. Program studi dapat mendorong integrasi antara
kajian teoritis Al-Qur’an dan realitas pembelajaran tahfiz di
pesantren melalui penguatan materi perkuliahan, diskusi ilmiah,
serta penelitian terapan yang membahas manajemen tahfiz, psikologi
penghafal Al-Qur’an, dan evaluasi program tahfiz. Selain itu,
perluasan kerja sama akademik dengan pesantren tahfiz juga penting
untuk memberikan ruang praktik dan penelitian lapangan bagi
mahasiswa, sehingga pengembangan keilmuan limu Al-Qur’an dan
Tafsir menjadi lebih kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan
lembaga pendidikan Islam.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan
penelitian ini dengan pendekatan dan fokus yang lebih variatif, baik
dari segi metodologi maupun objek kajian. Penelitian lanjutan dapat
diarahkan pada kajian efektivitas metode tahfiz tertentu, analisis
psikologis santri penghafal Al-Qur’an, atau peran keluarga dan
lingkungan dalam menopang keberhasilan hafalan. Selain itu,
penggunaan pendekatan kuantitatif atau metode campuran dapat
dipertimbangkan untuk memperolen gambaran yang lebih
komprehensif mengenai  hubungan antara faktor-faktor yang
memengaruhi capaian hafalan santri. Penelitian komparatif antar
pesantren tahfiz juga menjadi penting untuk menemukan pola
pembinaan yang lebih adaptif dan berkelanjutan, sehingga hasil
penelitian dapat memberikan kontribusi yang lebih luas bagi
pengembangan pendidikan tahfiz Al-Qur’an.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

lampiran 1

Instrumen Wawancara

A.Pimpinan Pesantren

l.
2.

Sejak kapan menjabat sebagai pimpinan pesantren ini?

Apa visi dan misi pesantren, khususnya terkait program
tahfidz?

Sejak kapan program takhasus menghafal Al-Qur'an ini
berjalan?

Apa tujuan utama dari program takhasus ini?

Bagaimana proses seleksi santri yang akan mengikuti
program ini?

Bagaimana struktur organisasi dan pengelolaan program
takhasus?

Bagaimana pesantren mendukung program ini secara
finansial dan sumber daya?

Bagaimana sistem evaluasi program takhasus ini?

B. Ustadzah Pengampu atau pengajar

1.

Sudah berapa lama menjadi ustazah pengampu tahfiz di
pesantren ini?
Bagaimana metode pengajaran yang anda gunakan dalam
membimbing santri menghafal?
Bagaimana anda menyesuaikan metode pengajaran dengan
kemampuan individu santri?
Bagaimana anda memotivasi santri agar semangat dalam
menghafal?
Bagaimana anda membantu santri yang mengalami kesulitan
dalam menghafal?
Bagaimana anda mengevaluasi hafalan santri? (sistem
penilaian, frekuensi ujian)
Menurut ustazah apa saja faktor mendukung dan
menghambat pelaksanaan program takhasus?
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C. Koordinator Program Kurikulum

1.

Sejak kapan menjabat sebagai koordinator program takhasus
ni?

Apa saja tugas dan tanggung jawab Anda sebagai
koordinator?

Bagaimana Anda mengkoordinasikan kegiatan program
takhasus?

Bagaimana Anda menjadwalkan kegiatan harian, mingguan,
dan bulanan?

Bagaimana Anda mengelola data santri dan perkembangan
hafalan mereka?

Bagaimana Anda berkomunikasi dengan pimpinan
pesantren, ustazah, dan orang tua santri?

Bagaimana Anda menangani masalah atau keluhan yang
muncul dalam program?

. Santri Pesantren
1.
2.

Sudah berapa juz yang berhasil dihafal?

Bagaimana metode menghafal Al-Qur'an yang Anda
gunakan?

Berapa lama waktu yang Anda alokasikan setiap hari untuk
menghafal?

Bagaimana cara Anda menjaga hafalan agar tidak mudah
lupa?

Bagaimana ustazah membantu Anda dalam menghafal?
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lampiran 2

Dokumentasi Wawancara

2 =S i
Wawancara bersama Pimpinan Pesantren
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Wawancara bersama santriwati
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lampiran 3

Dokumentasi buku setoran Per bulan dan Visi Misi Pondok
Pesantren Ulumul Qur’an Mardhatillah

lembaran setoran hafalan santriwati perbulan

Lembaran capaian hafalan santriwati perbulan
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Visi Misi Pondok Pesantren Mardhatillah
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